Kajian Stilistika Novel Negeri 5 Menara, Ranah 3 Warna, dan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian menunjukkan semua aspek stile yang meliputi leksikal, 
gramatikal, kohesi, pemajasan, penyiasatan struktur, dan citraan pemunculannya 
signifikan. Pemunculan masing-masing stile tersebut disajikan dalam Tabel 2-7 
yang di dalamnya meliputi jenis, frekuensi penunculan, serta fungsinya. 
Deskripsi hasil penelitian kemudian dianalisis secara mendalam pada bagian 
pembahasan dan temuan. Pada bagian ini juga dilakukan analisis secara detail atas 
jenis-jenis aspek stile yang menjadi temuan penelitian serta dilakukan analisis 
terhadap fungsi pemunculan jenis-jenis aspek stile tersebut. Fungsi yang ditemukan 
atas pemunculan berbagai aspek stile tersebut meliputi penciptaan suasana tertentu, 
pengefektifan dialog, penghubung intrakalimat dan antarkalimat, penguatan 
gagasan, penguatan latar, penguatan makna, dan untuk variasi tuturan. 
 
1. Leksikal 
Pengkajian atas aspek leksikal difokuskan kepada bahasa lain yang 
digunakan dalam Tetralogi Negeri 5 Menara. Istilah bahasa lain di sini 
dimaksudkan sebagai bahasa-bahasa selain bahasa Indonesia atau selain bahasa 
utama yang digunakan oleh pengarang. Sebagaimana diinformasikan pada 
Tabel 2 berikut, bahasa lain yang muncul meliputi bahasa asing (Arab, Inggris, 
dan Perancis) dan bahasa daerah (Batak, Jawa, Minangkabau, dan Sunda).  
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Fungsi pemunculan bahasa lain meliputi penciptaan suasana tertentu, 
penguatan latar, dan penguatan makna. Informasi lengkap tentang pemunculan 
bahasa lain beserta fungsinya dapat dilihat di Lampiran pada Tabel 8. 
 
Tabel 2. Pemunculan Wujud dan Fungsi Stile Aspek Leksikal 
dalam Novel Negeri 5 Menara, Ranah 3 Warna, dan Rantau 1 Muara 
karya Ahmad Fuadi 
 
No. Jenis Spesifikasi Pemunculan Persentase Keterangan 
A. Wujud 





Bahasa Inggris 41 41,00 
Bahasa Perancis 2 2,00 
2. Bahasa Daerah Bahasa Batak 1 1,00 
Bahasa Jawa 2 2,00 
Bahasa Minangkabau 25 25,00 
Bahasa Sunda 4 4,00 









Suasana hormat 3 3,00 
Suasana intelek  12 12,00 
Suasana religius 4 4,00 
2. Penguatan latar - 51 51,00 
3. Penguatan makna - 23 23,00 
Jumlah 100 100 
 
2. Gramatikal 
Penelitian aspek gramatikal difokuskan kepada pengkajian atas jenis 
kalimat yang muncul atau diguna kan pengarang dalam novel Negeri 5 Menara, 
Ranah 3 Warna, dan Rantau 1 Muara. Jenis kalimat yang dikaji dalam 
penelitian ini adalah jenis kalimat berdasarkan bentuk sintaksisnya, yaitu 
kalimat deklaratif, kalimat ekslamatif, kalimat imperatif, dan kalimat 
interogatif. Fungsi pemunculan jenis kalimat tersebut adalah penciptaan 
suasana tertentu, pengefektifan dialog, penguatan gagasan, penguatan latar, dan 
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penguatan makna. Informasi lengkap tentang pemunculan jenis kalimat tersebut 
dapat dilihat di Lampiran pada Tabel 9. 
 
Tabel 3. Pemunculan Wujud dan Fungsi Stile Aspek Gramatikal 
dalam Novel Negeri 5 Menara, Ranah 3 Warna, dan Rantau 1 Muara 
karya Ahmad Fuadi 
 
No. Jenis Spesifikasi Pemunculan Persentase Keterangan 
A. Wujud 
1. Kalimat deklaratif - 100 68,49 Pemunculan 
kalimat deklaratif 
terlihat dominan. 
2. Kalimat ekslamatif - 14 9,59 
3. Kalimat imperatif - 7 4,79 
4. Kalimat interogatif - 25 17,12 
Jumlah 146 100 
B. Fungsi 
1. Penciptaan suasana 
tertentu 







Suasana tegang 4 2,74 
Suasana rindu 1 0,68 
Suasana pasrah 6 4,11 
Suasana kecewa 5 3,42 
Suasana lega 1 0,68 
Suasana intelek 6 4,11 
Suasana gelisah 24 16,44 
Suasana senang 15 10,27 
Suasana sepi 1 0,68 
Suasana akrab 8 5,48 
Suasana terkejut 4 2,74 
Suasana heran 2 1,37 
Suasana romantic 2 1,37 
Suasana kagum 1 0,68 
2. Pengefektifan dialog - 15 10,27 
3. Penguatan gagasan - 17 11,64 
4. Penguatan latar - 30 20,55 
5. Penguatan makna - 2 1,37 




Semua jenis aspek kohesi dalam Trilogi Negeri 5 Menara karya Ahmad 
Fuadi dikaji dalam penelitian ini. Aspek kohesi tersebut meliputi rujuk silang 
dan sambungan. Kohesi rujuk silang terbagi menjadi lima jenis, yaitu elipsis, 
pengulangan formal, referensi, substitusi, dan variasi elegan. Sementara itu, 
untuk sambungan jenisnya hanya satu, yaitu sambungan. Fungsi pencunculan 
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aspek kohesi ini meliputi penghubung antarkalimat, penghubung intrakalimat, 
penguatan makna, dan variasi tuturan. Informasi lengkap pemunculan aspek 
kohesi dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. Data lengkap tentang pemunculan 
aspek kohesi ini dapat dilihat pada bagian Lampiran, yaitu Tabel 10. 
  
Tabel 4. Pemunculan Wujud dan Fungsi Stile Aspek Kohesi 
dalam Novel Negeri 5 Menara, Ranah 3 Warna, dan Rantau 1 Muara 
karya Ahmad Fuadi 
 
No. Jenis Spesifikasi Pemunculan Persentase Keterangan 
A. Wujud 






Pengulangan formal 63 32,31 
Referensi 33 16,92 
Substitusi 8 4,10 
Variasi elegan 36 18,46 
2. Sambungan Sambungan 44 22,56 
Jumlah 195 100 
B. Fungsi 




dan variasi tuturan. 
2. Penghubung intrakalimat - 38 19,49 
3. Penguatan makna - 109 55,90 
4. Variasi tuturan - 43 22,05 
Jumlah 195 100 
 
4. Pemajasan 
Secara umum, majas terbagi menjadi dua jenis, yaitu perbandingan 
(alegori, metafora, personifikasi, dan simile) dan pertautan (metonimi dan 
sinekdoke). Fungsi pemunculan majas terdiri atas penciptaan suasana tertentu, 
pengefektifan dialog, penguatan gagasan, penguatan latar, serta penguatan 
makna. Informasi tersebut terlihat pada Tabel 5 berikut. Data lengkap terkait 







Tabel 5. Pemunculan Wujud dan Fungsi Stile Aspek Pemajasan 
dalam Novel Negeri 5 Menara, Ranah 3 Warna, dan Rantau 1 Muara 
karya Ahmad Fuadi 
 
No. Jenis Spesifikasi Pemunculan Persentase Keterangan 
A. Wujud 
1. Perbandingan Metafora 119 55,09 Semua jenis 
majas digunakan 
oleh pangarang. 
Personifikasi 31 14,35 
Simile 46 21,30 
Sinekdoke 10 4,63 
2. Pertautan Alegori 7 3,24 
Metonimi 3 1,39 
Jumlah 216 100 
B. Fungsi 
1. Penciptaan suasana 
tertentu 









Suasana bangga 1 0,46 
Suasana bingung 1 0,46 
Suasana gelisah  21 9,72 
Suasana haru 4 1,85 
Suasana kagum 1 0,46 
Suasana kecewa 11 5,09 
Suasana lelah 1 0,46 
Suasana pasrah 5 2,31 
Suasana religius 1 0,46 
Suasana rindu 3 1,39 
Suasana romantis 4 1,39 
Suasana sedih 3 1,39 
Suasana semangat 4 1,85 
Suasana senang  17 7,87 
Suasana sepi 1 0,46 
Suasana sibuk 1 0,46 
Suasana tegang 16 7,41 
Suasana tenang 3 1,39 
Suasana terkejut 1 0,46 
Suasana yakin 1 0,46 
2. Pengefektifan dialog - 5 2,31 
3. Penguatan gagasan  - 31 14,35 
4. Penguatan latar - 63 29,63 
5. Penguatan makna - 3 1,39 
Jumlah 216 100 
 
5. Penyiasatan Struktur 
Penyiasatan struktur secara umum terbagi menjadi repitisi, pengontrasan, 
dan susunan lain. Pada penelitian ini, seluruh jenis penyiasatan struktur tersebut 
pemunculannya dikaji. Fungsi pemunculan aspek penyiasatan struktur ini 
terdiri atas penciptaan suasana tertentu, penguatan gagasasan, penguatan latar, 
dan penguatan makna. Informasi lengkap tentang wujud dan fungsi penyisatan 
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struktur terlihta pada Tabel 6 berikut. Sementara itu, Informasi lengkap tentang 
pemunculan penyiasatan struktur ini ada dalam Tabel 12 pada bagian Lampiran. 
 
Tabel 6. Pemunculan Wujud dan Fungsi Stile 
Aspek Penyiasatan Struktur dalam Novel Negeri 5 Menara, 
Ranah 3 Warna, dan Rantau 1 Muara karya Ahmad Fuadi 
 
No. Jenis Spesifikasi Pemunculan Persentase Keterangan 
A. Wujud 





Asindeton 24 11,27 
Polisindeton  6 2,82 
Paralelisme 21 9,86 
Repetisi 70 32,86 
2. Pengontrasan Hiperbola 13 6,10 
Ironi 6 2,82 
Litotes 1 0,47 
Paradoks 19 8,92 
Sarkasme 5 2,35 
3 Susunan lain Antiklimaks 3 1,41 
Klimaks 4 1,88 
Antitesis 3 1,41 
Pertanyaan retoris 34 15,96 
Jumlah 213 100 
B. Fungsi 
1. Penciptaan suasana 
tertentu 









Suasana bingung 1 0,47 
Suasana gelisah  50 23,47 
Suasana haru 1 0,47 
Suasana intelek 15 7,04 
Suasana kecewa 9 4,23 
Suasana lega 1 0,47 
Suasana percaya diri 6 2,82 
Suasana pasrah 5 2,35 
Suasana ragu 1 0,47 
Suasana ramai 1 0,47 
Suasana religius 4 1,88 
Suasana rindu 2 0,94 
Suasana santai 1 0,47 
Suasana semangat 5 2,35 
Suasana senang  17 7,98 
Suasana sibuk 1 0,47 
Suasana tegang 13 6,10 
Suasana terkejut 3 1,41 
Suasana yakin 1 0,47 
2. Penguatan gagasan  - 20 9,39 
3. Penguatan latar - 38 17,84 
4. Penguatan makna - 5 2,35 






Semua jenis citraan terlihat pemunculannya dalam penelitian ini. Fungsi 
pemunculannya adalah penciptaan suasana tertentu dan penguatan latar. Secara 
lengkap, informasi tersebut dapat dilihat pada Tabel 7 berikut. Informasi detail 
tentang pemunculan aspek citraan ini disajikan dalam Tabel 13 pada bagian 
Lampiran. 
 
Tabel 7. Pemunculan Wujud dan Fungsi Stile Aspek Citraan 
dalam Novel Negeri 5 Menara, Ranah 3 Warna, dan Rantau 1 Muara 
karya Ahmad Fuadi 
 
No. Jenis Spesifikasi Pemunculan Persentase Keterangan 
A. Wujud 
1. Penciuman - 6 1.97 Semua jenis 
citraan digunakan 
oleh pengarang. 
2. Pendengaran - 64 20.98 
3. Penglihatan - 111 36.39 
4. Perabaan - 17 5.57 
5. Pencecapan - 1 0.33 
6. Gerak - 106 34.75 




Suasana akrab 44 14,43 Fungsi citraan 





Suasana bingung 3 0,98 
Suasana gelisah  29 9,51 
Suasana haru 6 1,97 
Suasana heran 1 0,33 
Suasana hormat 2 0,66 
Suasana intelek 20 6,56 
Suasana kecewa 11 3,61 
Suasana Lelah 1 0,33 
Suasana nasionalis 4 1,31 
Suasana pasrah 5 1,64 
Suasana penasaran 7 2,30 
Suasana percaya diri 7 2,30 
Suasana religius 5 1,64 
Suasana romantis 4 1,31 
Suasana sedih 2 0,66 
Suasana semangat 5 1,64 
Suasana senang  33 10,82 
Suasana sepi 2 0,66 
Suasana sibuk 1 0,33 
Suasana tegang 8 2,62 
Suasana terkejut 3 0,98 
2. Penguatan latar - 102 33,44 





Untuk kepentingan pembahasan ini, judul novel diberi kode untuk 
memudahkan pengutipan. Kode A digunakan untuk menandai novel Negeri 5 
Menara, kode B untuk Ranah 3 Warna, dan kode C untuk Rantai 1 Muara.  Hal ini 
diinformasikan juga pada tabel Lampiran 8-13. Pada sumber kutipan, judul 
disajikan dalam bentuk kode-kode tersebut diikuti nomor halaman. 
 
1. Leksikal 
Kajian leksikal terkait penggunaan kata atau kosakata suatu bahasa yang 
digunakan—dalam hal ini terkait karya fiksi (Simson, 2004: 5). Penelitian pada 
aspek leksikal difokuskan kepada penggunaan bahasa lain, yaitu bahasa selain 
bahasa Indonesia yang merupakan bahasa utama dalam novel Negeri 5 Menara, 
Ranah 3 Warna, dan Rantau 1 Muara. Bahasa lain yang ditemukan terdiri atas 
bahasa asing dan daerah. Bahasa asing terbagi menjadi bahasa Arab, Inggris, 
dan Perancis. Sementara itu, bahasa daerah yang digunakan adalah bahasa 
Batak, Jawa, Minangkabau, dan Sunda. 
Dari data tersebut terlihat bahwa pemunculan bahasa-bahasa lain 
didominasi oleh bahasa Inggris, diikuti bahasa Arab, Minangkabau, Sunda, 
Jawa, Perancis, dan Batak. Bahasa Inggris paling banyak pemunculannya 
terkait latar yang diangkat beserta interaksi tokoh dengan tokoh lain pada 
berbagai peristiwa. Bahasa Batak paling sedikit karena hanya terkait tokoh dan 
latar penceritaan tidak pernah terjadi di daerah berbahasa Batak. Frekuensi 
pemunculan bahasa lain ini adalah seratus kali. 
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Pertama, penggunaan bahasa Arab. Tokoh utama Alif dilahirkan di 
Minangkabau dan hidup di keluarga religius Islam. Alif sekolah di madrasah 
yang juga identik dengan Islam. Selanjutnya, dia sekolah di Pondok Madani 
yang suasana keislamannya semakin kental. Frekuensi pemunculan bahasa 
Arab sebanyak 25 kali, yaitu pada data nomor 10, 14, 17, 18, 20, 21, 22, 24, 25, 
27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 39, 41, 42, 43, 44, 45, 55, 70, dan 76.  
Pondok Madani adalah lembaga pendidikan yang menggunakan 
beberapa bahasa. Bahasa Arab dan Inggris merupakan dua bahasa asing yang 
bukan saja wajib dipelajari di Pondok Madani, melainkan wajib digunakan 
secara aktif. Sebagai salah satu bahasa wajib, tokoh Alif dan kawan-kawan yang 
bersekolah di Pondok Madani menjadi terbiasa dengan bahasa Arab. Interaksi 
dengan sesama santri juga sering berbahasa Arab.  
 
Begitu bangun menjelang subuh, kami berdua telah berada di 
depan Atang yang masih mengucek-ucek mata. Aku menjabat tangannya 
erat, “Thayyib ya akhi. Ila Bandung.” Oke, kita ke Bandung. (A.218) 
 
 
Kutipan tersebut merupakan pembicaraan Alif dan kawan-kawannya 
dengan latar Pondok Madani. Alif dan kawan-kawan merencanakan liburan. 
Kendati bukan dalam suasana pembelajaran formal, mereka tetap menggunakan 
bahasa Arab sebagai bahasa wajib. Sebagai penggambaran latar saat itu, 
pengarang sekali-kali menyelipkan kosakata bahasa Arab. Pada kutipan 
tersebut muncul kata-kata thayyib ya akhi, ila Bandung yang langsung 
diterjemahkan oleh pengarang dengan kata-kata ‘oke, kita ke Bandung’. 
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Kutipan selanjutnya juga berlatar Pondok Madani, menunjukkan 
keadaan pada masa akhir studi Alif dan kawan-kawan. Di sana terlihat 
penggunaan kata-kata nun, jim, ha, alhamdlillah, dan Ajtahidu fauqa mustawal 
akhar. Pemunculan kata-kata itu dalam rangka penceritaan keadaan saat itu. 
 
Mataku nanar mengikuti jari yang mencoba mencari-cari namaku 
di papan pengumuman. Dan itu dia. Namaku, Alif Fikri, dan di 
sebelahnya tertulis huruf nun, jim dan ha. Artinya LULUS. 
Alhamdulillah. Seperti banyak teman lainnya, aku segera sujud syukur 
di aula, berterima kasih kepada Allah untuk kelulusan ini. Ternyata para 
Sahibul Menara lulus semua. Kami berpeluk-pelukkan penuh syukur. 
Tidak sia-sia aku meregang semua otot kerja kerasku sampai daya 
lenting tertinggi. Resep yang selalu dikhotbahkan Said berhasil. Ajtahidu 
fauqa mustawal akhar. Berjuang di atas rata-rata usaha orang lain. 
Menurut pengumuman ini, hanya kurang dari sepuluh orang yang tidak 




Pada bagian ini, terlihat pula pengarang beberapa kali menggunakan kata 
dari bahasa Arab dengan tujuan penguatan latar. Pemunculan bahasa lain untuk 
kepentingan penguatan latar ini sebanyak 51 kali, yaitu pada data nomor 4, 6, 8, 9, 
11, 12, 13, 21, 24, 25, 29, 35, 36, 37, 38, 40, 42, 46, 47, 48, 49, 50, 51, 52, 53, 54, 
57, 61, 62, 67, 68, 72, 73, 74, 80, 82, 83, 84, 85, 86, 87, 88, 90, 91, 92, 93, 95, 96, 
97, 99, dan 100. Kendati menggunakan kosakata Arab, pengarang tidak 
membiarkan pembaca terkendala memahami cerita dengan cara langsung 
menyertakan terjemahannya dalam bahasa Indonesia. 
 Selain untuk kepentingan penguatan latar, pemunculan bahasa Arab ini 
juga untuk kepentingan penciptaan suasana tertentu, dalam hal ini penciptaan 
suasana relegius. Penciptaan suasana religus muncul pada data nomor 10, 41, 43, 
dan 44. Selain saat berada di Pondok Madani, bahasa Arab juga sudah digunakan 
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tokoh Alif saat dirinya masih berada di Suamtera Barat. Kutipan berikut merupakan 
peristiwa saat Alif baru lulus madrasah tsanawiyah di Sumatera Barat. 
 
“Amak ingin anak laki-lakiku menjadi seorang pemimpin agama 
yang hebat dengan pengetahuan yang luas. Seperti Buya Hamka yang 
sekampung dengan kita itu. Melakukan amar ma’ruf nahi munkar, 
mengajak orang kepada kebaikan dan meninggalkan kemungkaran,” kata 
Amak pelan-pelan. (A.8) 
 
Ibu Alif adalah seseorang warga yang berpendidikan. Dia bekerja sebagai 
guru. Selain itu, ibu Alif adalah sosok yang religius seperti terlihat pada kutipan 
tersebut. Kata-kata amar ma’ruf nahi munkar sangat dikenal di lingkungan Islam 
dan sering disampaikan saat ingin mengajak masyarakat Islam untuk 
melakukan hal-hal baik sekaligus meninggalkan hal-hal yang buruk’. Ajaran ini 
berasal dari Alquran Surat Luqman ayat 17. 
Pemunculan bahasa Arab juga dalam rangka penguatan makna. 
Pemunculanya 23 kali, yaitu pada data nomor 1, 17, 18, 19, 20, 21, 26, 27, 28, 
45, 55, 56, 58, 59, 60, 64, 65, 69, 70, 71, 76, 77, dan 98. Fungsi penguatan 
makna tersebut terlihat pada penggunaan kata man jadda wajadda dan 
bismillah pada kutipan berikut. 
Di kepalaku berkecamuk badai mimpi. Tekad sudah aku bulatkan: 
kelak aku ingin menuntut ilmu keluar negeri, kalau perlu sampai ke 
Amerika. Dengan sepenuh hati, aku torehkan tekad ini dengan huruf 
besar-besar. Ujung penaku sampai tembus ke halaman sebelahnya. 
Meninggalkan jejak yang dalam. “Man jadda wajadda. Bismillah”. Aku 
yakin Tuhan Maha Mendengar. (A.212) 
 
Man jadda wajadda memiliki arti yang cukup luas. Pengarang mungkin 
memerlukan beberapa kalimat untuk menyampaikan makna yang terkandung 
dalam ungkapan tersebut jika akan diungkapkan dalam bahasa Indonesia. Man 
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jadda wajadda secara harfiah berarti ‘siapa yang bersungguh-sungguh akan 
berhasil’ (Palewai, Tibek, & Sham, 2014: 226 & Qomariyah, 2014: 113). 
Makna di balik kata-kata itu meliputi kesungguhan usaha yang sifatnya jasmani 
dan sekaligus rohani. Kesungguhan yang dimaksud dalam ungkapan itu 
meliputi usaha dan doa yang jika diurai mungkin penjelasannya sangat panjang. 
Bahkan, buku pertama dari trilogi Negeri 5 Menara sesungguhnya ingin 
mengurai makna man jadda wajadda itu sendiri. 
Sebagaimana man jadda wajadda, man shabara zhafira juga 
menunjukkan penguatan makna. Man shabara zhafira berarti ‘siapa yang sabar 
akan beruntung’ seperti terlihat pada kutipan berikut. 
 
Akhirnya aku sampai pada suatu kesimpulan yang selalu diajarkan 
di PM: ikhlaskan. Itulah satu-satunya cara agar aku bisa menentramkan hati 
dan berdamai dengan kenyataan ini. Aku ikhlaskan mereka bertunangan. Aku 
telah bersabar, telah mengamalkan man shabara zhafira, tapi hanya 
Tuhan yang tahu apa yang terbaik buat aku, buat Randai, dan buat Raisa. 
Pelan-pelan, semuanya terasa makin masuk akal. Randai berhasil lulus 
dari Teknik Penerbangan lebih dari setahun lalu dan langsung bekerja di 
PT. IPTN. Itulah yang mungkin membuat dia berani melamar Raisa. Randai 
punya “syarat” lebih lengkap dari aku dan dia bertindak lebih cepat. 
(B.460-461) 
 
Kata shabara pada konteks man shabara zhafira, terutama ketika dibaca 
pada konteks paragraf tersebut, tidak sekadar bermakna sabar, melainkan ada 
unsur relegiositas yang menyertakan kata sabar. Seseorang yang sabar dan akan 
beruntung adalah seseorang yang sabar dalam berusaha. Dalam usaha tersebut, 
Tuhan selalu disertakan sehingga ketika usaha tokoh Alif tidak membuahkan 
hasil, dia masih memiliki ikhlas yang menjadi benteng pribadinya. 
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Bahasa lain kedua yang digunakan adalah bahasa Inggris. Pemunculan 
bahasa Inggris sebanyak 41 kali, yaitu pada data nomor 1, 2, 3, 5, 15, 16, 26, 34, 35, 
36, 38, 40, 56, 59, 60, 64, 65, 66, 71, 73, 74, 75, 78, 81, 82, 83, 84, 85, 86, 87, 88, 
91, 92, 93, 94, 95, 96, 97, 98, 99, dan 100. Bahasa Inggris sering digunakan saat 
Alif dan kawan-kawan di Pondok Madani karena menjadi bahasa wajib. Pengarang 
sering menyelipkan kosakata bahasa Inggris untuk penemaan dan pada dialog. 
 
Kami tidak sabar kembali ke PM antara lain karena penasaran ingin 
berprofesi sebagai bulis lail alias night watchman. Sebuah tugas menjadi 
peronda malam menjaga PM. Sebagai anak baru, kami akan mendapat 
giliran ronda setelah semester pertama. Menurut para senior kami, 
menjadi bulis lail ini pengalaman tak terlupakan. (A.227) 
 
Kosakata bahasa asing pertama yang muncul pada kutipan tersebut 
adalah bulis lail, merupakan kosakata bahasa Arab. Dengan hanya 
menggunakan kosakata tersebut, bisa jadi informasi tersebut sulit dipahami 
pembaca. Oleh karena itu, untuk menjelaskan makna kata tersebut, untuk 
kepentingan penguatan makna, pengarang kemudian menerjemahkannya ke 
bahasa Inggris yang dimungkinkan lebh mudah dipahami oleh banyak orang 
dan sekaligus menunjukkan identitas Pondok Madani. Night wathcman 
merupakan sebutan untuk penjaga malam di Pondok Madani.  
Saat berada di Amerika, pemunculan bahasa Inggris cukup signifikan. 
Cerita dalam novel pertama trilogi Negeri 5 Menara dibuka dengan keadaan 
musim dingin di Amerika. Untuk menyebut musim dingin tersebut, pengarang 




Aku suka dan benci dengan musim dingin. Benci karena harus 
membebat diri dengan baju tebal yang berat. Yang lebih menyebalkan, 
kulit tropisku berubah kering dan gatal di sana-sini. Tapi aku selalu 
terpesona melihat bangunan, pohon, taman dan kota diselimuti salju 
putih berkilat-kilat. Rasanya tenteram, ajaib dan aneh. Mungkin karena 
sangat berbeda dengan alam kampungku di Danau Maninjau yang serba 
biru dan hijau. Setelah dipikir-pikir, aku siap gatal daripada melewatkan 
pesona winter time seperti hari ini. (A.2) 
 
Untuk kata winter time ini tidak diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia dalam rangka penguatan makna. Pada cerita hanya disajikan keadaan 
waktu itu yang mencirikan winter time. Tidak diterjemahkannnya winter time 
ke dalam bahasa Indonesia agar makna di balik winter time itu tetap terpelihara, 
baik makna yang berarti ‘musim dingin’, ‘musim salju’, maupun makna yang 
berarti keadaan tersebut terjadi di Washington yang merupakan salah satu 
daerah yang mengalami musim salju atau musim dingin. 
Penggunaan bahasa Inggris untuk kepentingan penguatan makna juga 
terlihat pada kutipan berikut. Pada kutipan ini terlihat pengarang menggunakan 
kata underdog tanpa disertai penjelasan secara langsung. Makna dari kata 
underdog dapat disimpulkan dari kalimat-kalimat lain yang mengikuti 
pemunculan kata tersebut. 
 
Aku terkejut-kejut sendiri dengan Denmark yang aku jagokan 
hanya karena dianggap underdog. Tim dari Skandinavia yang diremehkan 
semua orang itu ternyata tampil dengan energi luar biasa. Prancis dilindas 
mereka dengan skor 2-1. Aku jatuh cinta pada Henrik Larsen, penyerang 
tinggi besar dari Denmark yang berkaus nomor 13. (B.19) 
 
Underdog, sebuah kosakata bahasa Inggris yang jika diterjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia memiliki penjelasan yang cukup panjang. Underdog 
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adalah istilah untuk ‘seseorang atau regu, biasanya di bidang olahraga, yang 
diperkirakan akan kalah dalam sebuah kompetisi’. Lawan dari underdog adalah 
top dog. Ketika tim yang disebut underdog kemudian menang, istilah 
kemenangan tersebut dinamai upset. 
Penggunaan kata underog ini tentu lebih kuat dibanding terjemahannya 
dalam bahasa Indonesia. Bahkan, selain intensif, kata inilah yang paling tepat, 
kuat, dan umum digunakan untuk menggambarkan sebuah tim sepak bola yang 
berdasarkan analisis dianggap tidak akan menang. 
Penggunaan bahasa Inggris juga dilakukan saat Alif berkomunikasi 
dengan Atang lewat aplikasi messenger. Komunikasi antara Alif yang berada 
di Washington dengan Atang yang berada di Kairo terlihat pada kutipan berikut. 
 
“maaf, ini alif dari pm?” Jariku cepat menekan tuts. “betul, ini 
siapa, ya?” 
Diam sejenak. Sebuah pesan baru muncul lagi. 
“alif anggota pasukan Sahibul Menara?” 
Jantungku mulai berdegup lebih cepat. Jariku menari ligat di 
keyboard. 
“benar. ini siapa sih?!” balasku mulai tidak sabar. 
“menara keempat, ingat gak?” 
Sekali lagi aku eja lambat-lambat... me-na-ra ke-em-pat.... Tidak 
salah baca. Jantungku seperti ditabuh cepat. Perutku terasa dingin. Sudah 
lama sekali. 
Aku bergegas menghentak-hentakkan jari: 
“masya Allah, ini ente, atang bandung? sutradara Batutah?” 
“alhamdulillah, akhirnya ketemu juga saudara seperjuanganku.… “ 
“atang, di mana ente sekarang?” “kairo.” 
Belum sempat aku mengetik lagi, bunyi ping terdengar 
berkali-kali. Pesan demi pesan masuk bertubi-tubi. 
“ana lihat nama ente jadi panelis di london minggu depan.” 
“ana juga datang mewakili al azhar untuk ngomongin peran muslim 
melayu di negara arab.” 
“kita bisa reuni euy. raja kan juga di london.” 
“kita suruh dia jadi guide ke trafalgar square seperti yang ada di buku 
reading di kelas tiga dulu.” 
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Aku tersenyum. Pikiranku langsung terbang jauh ke masa lalu. 
Masa yang sangat kuat terpatri dalam hatiku. 
 
Di sana terlihat penggunaan kosakata Inggris, seperti keyboard, guide, 
Trafalgar Square, dan reading. Istilah keyboard adalah istilah yang dekat 
dengan golongan terpelajar. Keyboard pada kutipan tersebut adalah ‘papan 
ketik laptop’ bermerek Apple yang digunakan Alif. Selain itu, ada juga kata 
guide yang bearti ‘pemandu wisata’ yang tidak diterjemahkan. Sementara itu, 
Trafalagar Squre sendiri mengacu kepada ‘Alun-alun Trafalgar di London, 
Inggris’ (London City Hall, n.d.). ada juga kata reading, buku reading, yang 
dapat diartikan ‘membaca’ atau ‘buku pelajaran membaca’. Pemunculan 
berbagai informasi berbahasa Inggris tersebut menunjukkan bahwa tokohnya 
adalah golongan terpelajar dan berpengetahuan luas, untuk kepentingan 
penciptaan suasana intelek. 
Keadaan demikian memiliki kemiripan dengan keadaan dengan kutipan 
berikut. Cerita pada kutipan berikut adalah tentang suasana ketika Alif sudah 
berada di London. Terlihat di sana penggunaan kata square terulang. Tidak 
hanya itu, muncul juga kata-kata tourist guide, National Gallery, The Virgin of 
the Rocks, Sunflowers, The Water-Lily Pond. Hal itu menunjukkan bahwa 
tokohnya dari kalangan terpelajar dan berpengatahuan luas. 
 
Bunyi gemeretak terdengar setiap sepatuku melindas onggokan 
salju tipis yang menutupi permukaan trotoar. Tidak lama kemudian aku 
sampai di Trafalgar Square, sebuah lapangan beton yang amat luas. Dua 
air mancur besar memancarkan air tinggi ke udara dan mengirim tempias 
dinginnya ke wajahku. Square ini dikelilingi museum berpilar tinggi, 
gedung opera, dan kantor-kantor berdinding kelabu, tepat di tengah 
kesibukan London. Menurut buku tourist guide yang aku baca, National 
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Gallery yang tepat berhadapan dengan square ini mempunyai koleksi 
kelas dunia seperti The Virgin of the Rocks karya Leonardo Da Vinci, 
Sunflowers karya Van Gogh dan The Water-Lily Pond karya Monet. 
Hebatnya, semua ini bisa dilihat dengan gratis. 
  
Pada bagian lain muncul kata photographic memory yang juga 
mengisyaratkan bahwa tokoh berasal dari kalangan intelek. Kutipan berikut 
meunjukkan gambaran itu. 
 
Kecuali Baso. Dia tidak ikut olahraga. Dan sekarang dia masih 
saja memelototi beberapa kertas soal ujian, sambil sibuk bolak-balik 
melihat buku pelajaran. Berkali-kali dia mengangguk-angguk sambil 
tersenyum sendiri. Aku tidak habis pikir, dengan kemampuan 
photographic memory-nya, dia tidak perlu cemas dengan hasil ujian, 
apalagi harus mencek seperti ini. (A.206) 
 
Photographic memory atau ‘ingatan fotografis’ merupakan istilah dalam 
bidang psikologi yang juga sering disebut eidetic memory. Seseorang yang 
memiliki ingatan jenis ini akan mampu mengingat secara spesifik detail dari 
gambar, halaman buku, atau potongan adegan (Kasschau, 2001: 284). Istilah ini 
merupakan istilah yang mudah dipahami oleh rata-rata orang berpendidikan 
tinggi di Indonesia, tetapi menjadi istilah asing bagi mereka yang pengalaman 
pendidikan formalnya kurang atau rendah. Kondisi seperti ini menunjukkan 
bahwa pemunculan istilah tersebut menimbulkan suasana intelek. Pemunculan 
bahasa lain untuk penciptaan suasana intelek sebanyak 12 kali, yaitu pada data 
nomor 2, 3, 5, 14, 15, 16, 30, 34, 66, 75, 78, dan 94. 
Bahasa lain ketiga yang digunakan adalah bahasa Perancis. Setelah 
menyelesaikan pendidikan di Pondok Madani, Alif kuliah di Unpad. Menjelang 
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akhir masa perkuliahannya, Alif mengikuti program pertukaran mahasiswa 
hingga terpilih untuk berangkat ke Quebec (Kanada).  
Setelah menyelesaikan program pertukaran mahasiswa, Alif kembali ke 
Indonesia dan menyelesaikan studinya. Selanjutnya, dirinya bekerja di media 
Derap sebagai jurnalis. Saat di Derap itulah dirinya melamar beasiswa ke 
beberapa kampus dan diterima di Universitas George Washington, Amerika. 
Saat di Washington, Alif menyempatkan kembali ke Quebec, ke rumah yang 
pernah ditinggalinya saat menjadi peserta pertukaran mahasiswa. Pemilik 
rumah telah menganggap Alif sebagai anak angkatnya. Percakapan berikut 
terjadi antara Alif dan Mado, ibu angkat Alif di Quebec. 
 
“Butuh belasan tahun untuk menepati janjiku. Pardonez moi,” bisikku 
kepada Mado. Dia memegang pipiku bagai rindu pada anak bujang 
kandungnya sendiri sambil tersenyum tidak berbunyi. Tangan kekar Ferdinand 
menepuk bahuku kuat-kuat sambil berkata, “Bienvenue à la maison, Alif.” 
(B.464) 
 
Sebagaimana bahasa Arab dan bahasa Inggris, pemunculan bahasa 
Perancis tersebut untuk kepentingan penguatan latar. Kanada merupakan 
negara dengan dua bahasa resmi, yaitu bahasa Inggris dan bahasa Perancis. 
Quebec adalah provinsi yang menggunakan bahasa Perancis sebagai bahasa 
resmi dan bahasa sehari-hari. Frekuensi pemunculan bahasa Perancis sebanyak 
2 kali, yaitu pada data nomor 68 dan 75. 
Bahasa lain keempat yang terlihat pemunculannya adalah bahasa Batak. 
Penggunaan bahasa Batak paling sedikit dibandingkan bahasa lainnya, yaitu 
hanya 1 kali pada data nomor 19. Hal ini terjadi karena cerita memang tidak 
76 
 
pernah berkembang di daerah berbahasa Batak. Bahasa Batak muncul karena 
bersinggungan dengan salah satu tokohnya, yaitu Raja. Kutipan berikut 
menunjukkan hal itu. 
 
Aku tidak sendiri. Baso juga tinggal di PM dengan alasan yang 
sama. Raja tidak pulang ke Medan, tapi ke rumah tulangnya di Jakarta. 
Sedangkan sisa Sahibul Menara pulang berlibur. (A.214) 
 
Penyebutan kata tulang pada kutipan tersebut adalah dalam rangka 
penguatan makna. Kendati jika diterjemahkan ke bahasa Indonesia tulang 
berati ‘paman’, kandungan makna antara tulang dan paman memiliki makna 
yang berbeda. Ada kandungan budaya yang melekat dalam kata tulang. Jika 
dalam bahasa Indonesia paman hanya dipahami sebagai hubungan kekerabatan 
yang berarti ‘saudara kandung ibu’ (Rumapea & Simanungkalit, 2015: 170), 
tulang dalam bahasa Batak maknanya sama dengan ‘ayah’ karena dekatnya 
hubungan antara seseorang dengan tulang-nya. 
Kelima adalah penggunaan bahasa Jawa. Penggunaannya terlihat pada 
tuturan Budi atau Mas Garuda kepada Alif saat kedatangan Alif ke Washington 
untuk melanjutkan kuliah ke Universitas George Washington berikut (data 
nomor 89 dan 90). 
 
“Baru datang ya Mas? Saya belum pernah lihat sampeyan 
sebelumnya,” katanya ramah. Aku mengangguk mengiyakan…. (C.202).  
 
 
Mas Garuda yang berasal dari Jawa memanggil Alif dengan panggilan 
sampeyan. Sampeyan merupakan kosakata bahasa Jawa yang penggunaannya 
di antaranya sebagai bentuk kesantunan pada situasi nonformal. Makna 
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sampeyan memiliki kemiripan dengan anda dalam bahasa Indonesia. Akan 
tetapi, dalam budaya penutur bahasa Jawa, sampeyan mengesankan tuturan 
yang lebih santun dibandingkan kata anda (Santoso, 2014: 141). 
Keenam, penggunaan bahasa Minangkabau. Penggunaan bahasa 
Minangkabau ini terlihat dominan di trilogi Negeri 5 Menara, yaitu pada ata 
nomor 4, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 37, 46, 47, 48, 49, 50, 51, 52, 53, 54, 57, 58, 61, 
62, 67, 69, dan 77. Tokoh utama novel ini adalah Alif yang berasal dari 
Minangkabau, beberapa tokoh lain juga berasal dari Minangkabau, bahkan 
sebagian latar juga merupakan dan berciri Minangkabau atau Sumatera Barat. 
 
“Tentang sekolah waang, Lif…” 
“Iya, Mak, besok ambo mendaftar tes ke SMA. Insya Allah, 
dengan doa Amak dan Ayah, bisa lulus…” 
“Bukan itu maksud Amak…” beliau berhenti sebentar. (A.6) 
 
 Pada kutipan tersebut, terlihat penggunaan beberapa kosakata Minang 
oleh Alif dan ibunya. Di sana ada kata waang yang oleh orang Minang kadang 
diucapkan ang. Kata waang digunakan sebagai kata ganti orang kedua berarti 
‘kamu’. Kata ini digunakan untuk berbicara dengan orang yang usianya sama 
atau lebih muda. Untuk makna yang lebih sopan, waang diganti dengan kata 
sanak atau awak (Fuadi, 2011b: 2). Sementara itu, ambo merupakan kata ganti 
orang pertama yang biasanya digunakan untuk berbicara kepada orang yang 
lebih tua (Fuadi, 2011b: 2). 
Di sana juga terlihat Alif berbicara dengan tokoh lain yang dipanggilnya 
Amak. Amak merupakan kata yang bermakna ‘ibu’ (Werni, 2017: 145 & 148). 
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Kata ini adalah panggilan untuk ibu yang digunakan di sebagian besar daerah 
di Minangkabau. (Fuadi, 2011a: 5).  
Penggunaan bahasa daerah pada kutipan itu menunjukkan keakraban 
antara Alif dengan orang tuanya. Informasi demikian menunjukkan bahwa 
mereka berasal dari daerah yang sama dan menggunakan bahasa yang sama. 
Kesamaan yang dimunculkan menunjukkan adanya keakraban antara 
keduanya—selain hubungan kekerabatan yang terlihat dari pilihan penyebutan 
waang, ambo, dan amak yang muncul. Fungsi penciptaan suasana akrab ini 
muncul pada tujuh data, yaitu pada nomor 7, 32, 33, 39, 63, 81, dan 89. 
Ketujuh, penggunaan bahasa Sunda. Bahasa Sunda digunakan saat Alif 
dan kawan-kawan ceramah di Masjid Unpad. Unpad mengacu kepada 
Universitas Padjadjaran yang berlokasi di Sumedang, daerah berbahasa Sunda. 
Dialog berikut terjadi selepas ceramah. 
 
Di akhir acara, pengurus masjid berbaju koko yang mengenalkan 
dirinya kepada kami bernama Yana, menyelipkan sebuah amplop ke 
saku Atang. “Hatur nuhun Kang Atang dan teman semua. Punten, ini 
sedikit infaq dari para jemaah untuk pejuang agama, mohon diterima 
dengan ikhlas.” Kami kaget dan tidak siap dengan pemberian ini…. 
 
Di sana terlihat penutur menggunakan kata hatur nuhun yang berarti 
‘terima kasih’ dan punten yang berarti ‘maaf’. Kata terima kasih pada tuturan 
itu disampaikan sebagai ekspresi ucapan terima kasih dari takmir masjid. 
Sementara itu, kata punten dimunculkan untuk menciptakan suasana hormat. 
Hal seperti ini juga sering terjadi dalam tururan bahasa Indonesia yang di antara 
fungsinya adalah untuk meminta perhatian kepada orang lain dan menunjukkan 
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kesantunan saat membuka atau mengakhiri sebuah pembicaraan (Mufliharsi, 
2017: 177). Fungsi penciptaan suasana hormat muncul tiga kali, yaitu pada data 
nomor 23, 31, dan 79. 
Dari pembahasan tersebut terlihat bahwa pemunculan bahasa lain dalam 
Negeri 5 Menara, Ranah 3 Warna, dan Rantau 1 Warna terkait memunculkan 
efek-efek estetis dengan tujuan penciptaan suasana tertentu, penguatan latar, 
dan penguatan makna. Dengan kata lain, pilihan bahasa asing bertujuan 
mempertajam makna, untuk kepentingan keindahan kalimat (Nuroh, 2011: 25), 
dan untuk membangun suasana lingkungan sosial (Jobrohim, 2014).  
 
2. Gramatikal 
Pengkajian aspek gramatikal dalam penelitian ini dikhususkan kepada 
penelitian atas jenis kalimat didasarkan bentuk sintaksis. Berdasarkan kriteria 
ini, kalimat terbagi menjadi kalimat deklaratif, imperatif, interogatif, serta 
ekslamatif (Alwi, Dardjowidjojo, Lapoliwa, & Moeliono, (2003: 337 & 352). 
Frekuensi pemunculan kalimat deklaratif terlihat mendominasi dalam novel 
Negeri 5 Menara, Ranah 3 Warna, dan Rantau 1 Muara, diikuti oleh jenis 
kalimat interogatif, kalimat ekslamatif, dan kalimat imperatif. 
Fungsi pemunculan keempat jenis kalimat tersebut secara umum terbagi 
menjadi lima, yaitu penciptaan suasana tertentu, pengefektifan dialog, 
penguatan latar, penguatan makna, dan penguatan gagasan. Berdasarkan 
frekuensi pemunculannya, fungsi penciptaan suasana tertentu terlihat paling 
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dominan, diikuti penguatan latar, penguatan gagasan, pengefektifan dialog, 
dan penguatan makna.  
Jenis kalimat pertama yang muncul adalah jenis kalimat deklaratif. 
Kalimat deklaratif disebut juga dengan nama kalimat berita. Jenis kalimat ini 
biasanya digunakan penulis untuk membuat pernyataan yang isinya berupa 
berita (Alwi et al., 2003: 352-353). Temuan dalam penelitian ini, jenis kalimat 
deklaratif berfungsi untuk penguatan latar, penguatan gagasan, penguatan 
makna, pengefektifan dialog, serta penciptaan suasana tertentu. Suasana yang 
muncul adalah tegang, rindu, senang, gelisah, kecewa, lega, intelek, sepi, 
akrab, makna, terkejut, pasrah, gelisah, heran, akrab, dan romantis. 
Dalam novel kedua, Ranah 3 Warnah, salah satu latar yang diangkat 
adalah Quebec, yaitu ketika toko Alif dan istrinya mengunjungi orang tua 
angkatnya di Quebec. Dia bersama istri naik mobil Ford Explorer dari 
Washington ke Quebec. Hal itu dapat dibaca pada kutipan berikut. 
 
Pelupuk mataku mengerjap-ngerjap cepat. Semua terlihat begitu akrab. 
Puncak bukit yang ditumbuhi pepohonan yang rimbunxz, langit yang biru 
perkasa bersaput sebingkah awan, dan gemericik riak danau dan sungai yang 
aku lewati sejak menyetir tadi. Kaca depan mobil Ford Explorer yang aku 
kendarai terus berdetak-detak diketuk hujan. Hujan yang berwarna-warni 
cemerlang. Mengikuti kisaran angin, hujan daun berkelir merah, kuning, 
lembayung, marun, hijau, cokelat, dan oranye berputar-putar jatuh ke Bumi. 
It’s autum. 
 
Di sana digambarkan tumbuhan rimbun, langit berawan, gemericik air, 
hujan, dan daun berwarna-warni. Paragraf disajikan secara induktif, pada 
bagian akhir baru disebutkan bahwa gambaran tersebut merupakan deskripsi 
untuk autum atau ‘musim gugur’ di Quebec. 
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Hal berbeda yang dirasakan pembaca jika pengarang tidak 
menggambarkan detail keadaan Quebec ketika itu. Ketika pengarang tiba-tiba 
mengatakan sekarang musim gugur, pembaca hanya dapat berimajinasi tentang 
musim gugur versinya sendiri. Pada kutipan tersebut, imajinasi pengarang telah 
“dibingkai” dengan kabar atau berita berupa kehadiran tumbuhan rimbun, 
gemericik air, hujan, dan dedaunan yang berwarna-warni. 
Pemunculan fungsi penguatan latar sebanyak 30 kali. Penguatan latar ini 
dapat dilihat pada data nomor 1, 2, 3, 4, 5, 17, 20, 28, 36, 43, 44, 51, 52, 60, 96, 
104, 105, 106, 111, 113, 114, 115, 117, 118, 124, 125, 126, 127, 131, dan 134.  
Selain berfungsi untuk penguatan latar, kalimat deklaratif juga berfungsi 
sebagai media penguatan gagasan. Pada paragraf berikut terlihat bagaimana 
tokoh Rudi yang berasal dari Banjar berpendapat bahwa pantun sudah lama 
dikenal oleh orang Banjar. Digambarkan pula, bahwa pantun menjadi salah satu 
program di TVRI Banjarmasin, pantun pun menjadi budaya anak muda. Rudi 
mengaku dapat membuat pantun secara cepat. 
 
“O, baru tahu ya, kami orang Banjar dulu punya akar budaya 
berpantun. Bahkan kami punya acara berpantun di TVRI Banjarmasin 
dengan pembawa acara Jon Tralala. Tapi budaya pantun sekarang 
mulai punah khususnya di kalangan anak muda. Padahal dulu, bagi 
sebagian generasi tua, pantun sudah seperti bernapas, sudah refleks. 
Kapan saja bisa bikin,” balas Rusdi. Dia mengaku dalam sepersekian 
detik pantun bisa dikarang, bahkan sambil dia melantunkan bait awal, 
dia mengarang bait selanjutnya. Luar biasa. Sejak itu Rusdi aku gelari 
Kesatria Berpantun. 
 
Fungsi penguatan gagasan muncul 17 kali. Pemunculannya terlihat pada 
data nomor 10, 12, 15, 23, 42, 48, 49, 57, 62, 68, 81, 89, 108, 109, 121, 122, 
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dan 146. Selain untuk penguatan gagasan, kalimat deklaratif juga muncul 
dengan fungsi penguatan makna. Fungsi ini muncul 2 kali, yaitu pada data 
nomor 50 dan 64. 
Fungsi penguatan makna di antaranya pada kalimat yang disertai 
penggunaan peribahasa man jadda wajada, man shabara zhafira, dan man 
saara ala darbi washala. Ketiganya merupakan tema utama yang dijabarkan 
maknanya dalam novel Negeri 5 Menara, Ranah 3 Warna, dan Rantau 1 
Muara. Pada kalimat deklaratif, pemunculan fungsi penguatan makna dapat 
dilihat pada kutipan berikut. Dalam kalimat ini, pengarang memunculkan man 
jadda wajada sekaligus terjemahannya dalam bahasa Indonesia. 
 
Man jadda wajada, siapa yang bersungguh-sungguh akan 
berhasil…. (A.405) 
 
Ada makna mendalam yang ingin disampaikan dari kalimat tersebut. 
Pengarang ingin mengirimkan pesan bahwa agar berhasil, seseorang perlu 
bersungguh-sungguh dalam berusaha, makna man jadda wajadda secara 
harfiah adalah ‘siapa yang bersungguh-sungguh akan berhasil’ (Palewai et al., 
2014: 226 & Qomariyah, 2014: 113). Jika dikaji lebih jauh, kesugguhan ini 
tidak hanya meliputi usaha, melainkan juga meliputi aspek religius, yaitu 
permohonan kepada Tuhan untuk keberhasilan usaha yang dilakukan. 
Fungsi berikutnya adalah untuk pengefektifan dialog. Hal tersebut dapat 
dilihat dari kutipan novel Ranah 3 Warna berikut. 
 
Ayah kadang-kadang menjengukku yang sedang belajar di kamar. Tapi 
komentarnya biasanya tidak ada hubungannyadengan pelajaran. “Ramai 
83 
 
benar ini. Tim kebanggaan kita Semen Padang akan melawan Arema Malang 
untuk memperebutkan juara Galatama. Kapan lagi tim urang awak bisa juara,” 
kata Ayah. Telunjuknya seperti menusuk-nusuk tabloid Bola, saking 
bersemangatnya. Ayah lalu meninggalkan tabloid itu di meja belajarku. Ingin 
sekali aku membaca semuanya, tapi belajarku tidak boleh terganggu. Supaya 
tidak tergoda, semua koran dan tabloid yang diberikan Ayah aku lempar ke 
atas lemari baju yang tinggi. (B.13-14) 
 
Di sana terlihat bahwa tokoh Alif dan ayahnya sedang dalam sebuah 
pembicaraan. Tetapi, pengarang memilih tidak menyajikannya dalam bentuk 
dialog dua arah, melainkan hanya dialog sang ayah yang ditampilkan. Selain itu 
disajikan pikiran-pikiran Alif sendiri berupa kalimat-kalimat deklaratif. Fungsi 
pengefektifan dialog frekuensi pemunculannya sebanyak 15 kali, yaitu pada 
data nomor 31, 32, 33, 38, 59, 67, 70, 71, 72, 73, 74, 95, 98, 99, dan 128. 
Hal terbanyak jenisnya dari fungsi kalimat deklaratif adalah fungsi untuk 
penciptaan suasana tertentu. Ada lima belas jenis suasana yang dihadirkan, 
yaitu penciptaan suasana religius, tegang, rindu, pasrah, kecewa, lega, intelek, 
gelisah, senang, sepi, akrab, terkejut, heran, romantis, dan kagum. Itu aritnya, 
kalimat jenis deklaratif banyak dimanfaatkan pengarang untuk menciptakan 
suasana tertentu. Salah satu bukti penciptaan suasana tertentu itu dapat dilihat 
pada kutipan Ranah 3 Warna berikut. 
 
Kecolongan ini membuat tim Belanda menjadi beringas. Gullit 
yang berbadan bongsor melabrak pertahanan berkali- kali, mencocor 
bola, berbagi dengan Rijkaard dan Van Basten. Aku berkali-kali 
menahan napas melihat bola berdesing-desing menyerbu gawang 
Denmark. Setengah jam kemudian, tiba-tiba Rijkaard menanduk bola, 
meluncur ke arah Dennis Bergkamp yang bebas. Tanpa jeda, bola ini 
disambut sepakan kencang dari Bergkamp, langsung menusuk ke 
gawang. Kiper Schemeichel mencoba menghalau bola, tapi bola 
berdesing terlalu cepat. Kiper menerpa angin dan Belanda membalas 




Pada paragraf itu digambarkan tentang keadaan tim Belanda yang 
kecolongan. Kecolongan di sini merupakan penggambaran untuk keberhasilan 
lawan, yaitu tim Denmark, memasukkan bola ke gawang Belanda. Kalimat-
kalimat yang digunakan secara konsisten menunjukkan atau mengabarkan 
bagaimana tegangnya kondisi di lapangan sepak bola ketika itu. Digmabarkan 
bagaimana tim Belanda menjadi beringas, melabrak pertahanan tim Demark, 
mencocor bola, menyerbu Denmark, menanduk bola, menusuk gawang, 
berdesing cepat, dan membalas kontan. Tokoh sampai menahan napas melihat 
desingan bola menyerbut gawang Denmark. Terlihat suasana tegang pada 
penggambaran itu.  
Suasana tegang frekuensi pemunculannya sebanyak 4 kali, yaitu pada 
data nomor 6, 55, 56, dan 76. Selain suasana tegang, Ahmad Fuadi juga 
memunculkan suasana sebaliknya, yaitu santai. Suasana santai muncul pada 
data nomor 54 seperti terlihat pada kutipan berikut. 
 
Dengan gamang aku bertanya pada diriku: bagaimana cara mengejar 
impianku ini? Yang menjawab hanya bunyi kecipak air danau yang 
dibelah oleh biduk-biduk langsing para nelayan yang sedang mencari 
rinuak dan bada, dua jenis ikan kecil yang hanya ada di Danau 
Maninjau, dan teriakan Randai yang lagi-lagi mendapat ikan yang 
entah berapa ekor. Kini dia kembali mendekat ke tempat dudukku. 
Siap melontarkan pertanyaan baru. (A.396) 
 
Penggambarkan itu merupakan informasi tentang santainya keadaan, ada 
kecipak air danau, biduk-biduk langsing, ikan, hingga teriakan Randai yang 
mendapat ikan. Pada kalimat berikutnya, juga ada kata-kata mendekat dan 
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tempat duduk yang juga menyajikan gambaran santai. Peristiwa itu terjadi 
ketika Tokoh Alif lulus dari Pondok Madani dan bertemu Randai di tepi Danau 
Maninjau. Kebetulan waktu itu Randai pulang kampung karena kampusnya 
sedang liburan semester. 
Jenis kedua adalah kalimat ekslamatif. Kalimat jenis ini dikenal juga 
dengan istilah kalimat seru, biasanya berfungsi menunjukkan kekaguman atau 
keheranan (Alwi et al., 2003: 362 & Puspitasari, 2015: 25). Temuan dalam 
trilogi novel Negeri 5 Menara, fungsi kalimat ekslamatif selain untuk 
menunjukkan kekaguman dan keheranan, juga untuk penciptaan suasana 
senang, pasrah, terkejut, religius, gelisah, bahkan dimunculkan untuk 
kepentingan pengefektifan dialog.  
Kabar baik yang disajikan dengan kalimat seru menunjukkan bahwa 
tokoh sedang senang atau bahagia. Terlihat pada kutipan berikut bahwa tokoh 
menyaksikan sebuah menara dan sebuah meja. Dengan model kalimat seru, ada 
kemungkinan tokoh sedang senang, terkejut, atau senang sekaligus terkejut. 
Melihat konteks yang disajikan, kalimat ini menunjukkan bahwa tokoh sedang 
bahagia yang mungkin saja disertai unsur keterkejutan. 
 
Sebuah menara dan sebuah senja! Suasana dan pemandangan 
yang terasa sangat lekat di hatiku. Belasan tahun lalu, di samping menara 
masjid PM, kami kerap menengadah ke langit menjelang sore, berebut 
menceritakan impian-impian gila kami yang setinggi langit: Arab Saudi, 
Mesir, Eropa, Amerika dan Indonesia. Aku tergetar mengingat segala 




Frekuensi pemunculan suasana senang atau gembira sebanyak 15 kali. 
Pemunculan tersebut terlihat pada data nomor 8, 26, 27, 29, 39, 40, 41, 45, 46, 
47, 75, 93, 94, 123, dan 144. 
Pada kutipan berikut, ekpresi yang tertangkap adalah ekspresi keheranan. 
Kendati jika dibaca atau diucapkan menunjukkan sebuah seruan, pengarang 
memilih tidak menggunakan tanda seru. Terbaca pada dialog ini bahwa tokoh 
sedang merasa heran dengan informasi yang didapatnya sehingga dia 
mengucapkan kata atau bunyi Oooo. 
 
“Panggil saya Garuda.” 
Mungkin dia bercanda. Nama kok seperti maskapai pener- bangan 
saja. 
“Saya Alif.” 
“Nama di KTP sih Budi, tapi Garuda itu nama julukan dari kecil. 
Karena saya suka burung lambang negara kita itu. Ah, alasan yang aneh ya. 
Nanti saya ceritakan cerita lengkapnya. Ehm,” selorohnya dengan lidah 
Jawa yang kental. Plus sebuah dehaman di akhir. 
“Oooo.” (C.202) 
 
Kutipan tersebut diambil dari novel Rantau 1 Warna, yaitu data nomor 
131. Penciptaan suasana heran juga terjadi pada novel kedua, Ranah 3 Warna, 
yaitu pada data nomor 87.  
Ketika kalimat ekslamatif disajikan dalam bentuk kalimat minor 
sekaligus disertai tanda seru, menunjukkan ada unsur keterkejutan. Orang 
terkejut biasanya mengeluarkan kalimat pendek yang keras berupa seruan. 
Pemunculan suasana terkejut ini sebanyak 4 kali, yaitu pada data nomor 78, 82, 




Hah! Katanya Amak, kok jadi Bu Sonia? Hatiku kali ini seperti 
buncah. Dengan tangan dan suara bergetar aku membalas, “Alhamdulillah… 
alhamdulillah, akhirnya saya lulus. Terima kasih banyak ya, Bu. Ibu telah 
membuka jalan buat saya ke luar negeri...” (B.209-210) 
 
Alif terkejut menerima telepon dari Ibu Sonia, panitia seleksi pertukaran 
mahasiswa. Pada awalnya Alif diberi tahu dan menyangka bahwa yang 
menelepon adalah ibunya, ternyata yang didengarnya justru suara Ibu Sonia. 
Kebetulan ketika itu Alif memang sedang meunggu pengumuman seleksi 
pertukaran mahasiswa ke luar negeri. 
Selain tiga suasana tersebut, masih ada dua belas suasana yang terlihat 
pemunculannya. Kedua belas suasana itu adalah religius, tegang, rindu, pasrah, 
kecewa, lega, intelek, gelisah, sepi, akrab, romantis, dan kagum. Dari 
keseluruhan suasana, suasana gelisah dan senang terlihat mendominasi dengan 
frekuensi pemunculannya 24 dan 15.  
Jenis ketiga adalah kalimat imperatif. Kalimat jenis ini dinamai juga 
dengan kalimat perintah atau kalimat suruhan. Kalimat imperatif digunakan 
untuk memerintah, permohonan, ajakan dan harapan, larangan, serta pembiaran 
(Alwi et al., 2003: 353). Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa 
kalimat imperatif berfungsi untuk pengefektifan dialog, penguatan gagasan, 
serta penciptaan suasana senang dan tegang.  
Kalimat imperatif lazimnya diakhiri dengan tanda seru (!). Akan tetapi, 
temuan penelitian ini menunjukkan bahwa tidak semua jenis kalimat imperatif 




Keluarga besar Said menyambut kami dengan tidak kalah meriah. 
Bapaknya, kami panggil Abi. Seorang laki-laki paruh baya yang tegap 
dan berambut putih. Dia memakai baju putih terusan seperti piyama dan 
jari tangannya terus memetik tasbih yang dibawa ke mana-mana. Abi 
menepuk-nepuk bahu kami, seakan-akan bertemu kawan lama. 
“Tafadhal. Silakan. Anggap rumah sendiri ya,” katanya dengan logat 
jawatimuran yang kental. (A.223) 
 
Kalimat imperatif pada kutipan itu hanya diakhiri tanda titik. Fungsi 
kehadiran kalimat imperatif ini adalah untuk pengefektifan dialog. Dengan 
bentuk imperatif, tokoh cukup mengucapkan silakan, semua menjadi jelas. 
Akan lain halnya jika jenis kalimat yang digunakan adalah deklaratif, kata-kata 
yang disajikan bisa jadi tidak cukup seperti itu. 
Frekuensi pemunculan fungsi pengefektifan dialog adalah lima belas. 
Kelima belas pemunculan tersebut dapat ditemukan pada data nomor 31, 32, 
33, 38, 59, 67, 70, 71, 72, 73, 74, 95, 98, 99, dan 128. 
Selain untuk kepentingan pengefektifan dialog, jenis imperatif juga 
digunakan untuk penguatan gagasan. Temuan data dengan fungsi ini sebanyak 
17, yaitu data nomor 10, 12, 15, 23, 42, 48, 49, 57, 62, 68, 81, 89, 108, 109, 
121, 122, dan 146. Di antara temuan fungsi pengefektifan dialog ini, terlihat 
pada kutipan novel Negeri 5 Menera berikut. 
 
Dulu kami melukis langit dan membebaskan imajinasi itu lepas 
membumbung tinggi. Aku melihat awan yang seperti benua Amerika, 
Raja bersikeras awan yang sama berbentuk Eropa, sementara Atang tidak 
yakin dengan kami berdua, dan sangat percaya bahwa awan itu berbentuk 
benua Afrika. Baso malah melihat semua ini dalam konteks Asia, 
sedangkan Said dan Dulmajid sangat nasionalis, awan itu berbentuk peta 
negara kesatuan Indonesia. Dulu kami tidak takut bermimpi, walau 
sejujurnya juga tidak tahu bagaimana merealisasikannya. Tapi lihatlah 
hari ini. Setelah kami mengerahkan segala ikhtiar dan menggenapkan 
dengan doa, Tuhan mengirim benua impian ke pelukan masing-masing. 
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Kun fayakun, maka semula awan impian, kini hidup yang nyata. Kami 
berenam telah berada di lima negara yang berbeda. Di lima menara 
impian kami. Jangan pernah remehkan impian, walau setinggi apa 
pun. Tuhan sungguh Maha Mendengar. (A.405) 
 
Dengan model imperatif, terlihat bahwa tokoh ingin pendapatnya 
dihargai, tidak dibantah, bahkan diakui. Kata-kata jangan remehkan impian 
adalah sebuah perintah, bukan lagi sekadar harapan. Kalimat imperatif bisa 
digunakan untuk pengucapan dengan nada tinggi. Hal ini berguna untuk 
memunculkan sebuah teriakan, pertengkaran, atau ketegangan. 
 
“Jangan banyak tanya!” teriakku. “Lihat saja nanti. Kita 
sama-sama buktikan!” kataku dengan nada tinggi. Randai mundur beberapa 
langkah dengan wajah terkesiap, tapi lalu dia tersenyum. Entah kenapa aku 
menjadi mudah tersinggung. Aku buru-buru mengemasi joran dan berlalu pergi 
meninggalkan Randai tanpa sepatah kata pun. Hanya pedalaman hatiku 
yang bergumam: Akan aku buktikan. Akan aku buktikan. Sayup-sayup 
aku mendengar Randai memanggilku dari atas batu besar hitam itu. Aku 
tidak peduli. Aku terus berjalan. 
 
Tokoh sedang emosi sehingga kalimat imperatif yang dimunculkan bisa 
diartikan sebuah teriakan keras, sebuah kemarahan. Alif marah kepada Randai 
yang meragukan kemampuannya untuk dapat masuk sebagai mahasiswa baru 
di perguruan tinggi negeri sehingga Alif memerintahkan Randai untuk tidak 
banyak tanya, memintanya membuktikan saja. Pondok Madani memiliki 
kurikulum sendiri, mereka tidak menyediakan ijazah pendidikan formal yang 
bisa digunakan sebagai persyaratan mengikuti seleksi masuk perguruan tinggi 
negeri. Lulusan Pondok Madani harus berusaha sendiri, di antaranya dengan 
mengikuti program Paket C, yaitu pendidikan khusus setingkat SMA, untuk 
mendapatkan ijazah setera SMA. 
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Penciptaan suasana tegang ini muncul dalam 4 data. Keempat data 
tersebut adalah data nomor 6, 55, 56, dan 76. 
Jenis kalimat keempat adalah kalimat interogatif. Secara umum, kalimat 
interogatif dibedakan menjadi dua, yaitu kalimat yang memerlukan jawaban ya 
atau tidak dan kalimat yang memerlukan jawaban penjelas (Puspitasari, 2015: 
24). Selain untuk meminta jawaban ya atau tidak, jenis kalimat ini juga bisa 
untuk meminta informasi (Alwi et al., 2003: 358). 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa kalimat interogatif selain dua 
tipe tersebut, ada juga yang berupa pertanyaan retoris dan tidak memerlukan 
jawaban. Biasanya kalimat jenis ini muncul berupa konflik batin tokoh, 
misalnya dalam rangka menghadirkan penguatan gagasan, pengefektifan 
dialog, suasana gelisah, pasrah, dan kecewa. Dari semua temuan itu, 
penciptaan suasana gelisah paling mendominasi. Penciptaan suasana gelisah 
terlihat pada kutipan berikut. 
 
Klik. Telepon ditutup di ujung sana. Hatiku langsung menciut lagi. Kok 
belum ada kepastian? Rasanya serba tidak enak. Kalau aku lulus, kenapa 
belum ada kepastian? Kalau aku tidak lulus kenapa disuruh datang? 
Mungkinkah aku jadi cadangan? Atau ada syarat yang kurang? Atau 
disuruh mengulang tahun depan, supaya nyanyiku lebih merdu? Atau aku 
salah ngomong kemarin jadi aku harus minta maaf? (B.210) 
 
Tokoh Alif gelisah, kepastian kelulusannya sebagai peserta pertukaran 
pelajar ke luar negeri belum diketahui. Tidak ada pengumuman yang 
menyatakan dirinya lulus. Tetapi, untuk memastikan tidak lulus, dirinya juga 
belum bisa karena panitia justru mengundangnya untuk hadir bersama peserta 
yang lulus. Suasana gelisah ini terus menghantui Alif sampai kemudian 
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diketahuinya bahwa panitia sengaja memberi kejutan sehubungan dirinya 
sedang berulang tahun. Panitia memyampaikan kelulusannya saat Alif sudah 
hadir dan langsung di hadapan pesreta lain. 
Kalimat-kalimat interogatif tersebut bukan dialog langsung Alif dengan 
tokoh lain, melainkan hanya dialog batin. Dirinya bertanya-tanya dalam hati 
atas informasi yang diterimanya yang ternyata belum jelas. Keadaan demikian 
menunjukkan bahwa tokoh Alif sedang gelisah. 
 
“Teman-teman itu adalah: Rinto... Ema...” Aku menghela 
setengah napas. 
“…dan yang terakhir... Alif.” 
Napasku serasa menguap hilang dan dadaku seperti dicekik. 
Sejenak aku terdiam mematung. Namaku? Iya, tidak ada lagi yang 
bernama Alif. Ya Allah, kenapa harus aku? Ini impian besarku. 
Tinggal sedikit lagi bisa aku raih, kenapa Engkau gagalkan ketika 
garis finish tinggal sejengkal lagi? (B.224) 
 
Alif tahu namanya tidak muncul di papan pengumuman. Tetapi, ada 
sedikit harpan ketika dirinya dipanggil bersama siswa-siswa lain yang lulus. 
Akan tetapi, ketika Alif bersama teman-teman yang senasib diminta maju, 
sebuah kekecewaan muncul. Dia merasa bahwa dirinya benar-benar menjadi 
satu di antara calon peserta yang dinyatakan gugur. 
Pada kutipan itu terlihat pengarang membuat suasana lebih dramatis 
dengan menampilkan pikiran tokoh melalui dialog-dialog dalam pikirannya 
sendiri. Dialog-dialog itu menunjukkan bahwa tokoh Alif benar-benar gelisah 
dengan kenyataan yang dihadapinya. 
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Frekuensi pemunculan suasana gelisah adalah 24. Hal tersebut dapat 
ditemukan pada data nomor 9, 13, 24, 25, 53, 58, 61, 65, 66, 69, 77, 79, 80, 85, 
86, 91, 119, 120, 136, 137, 138, 139, 140, dan 141. 
 
3. Kohesi 
Kohesi terjadi di mana penafsiran beberapa elemen wacana bergantung 
kepada yang lain (Halliday & Hasan, 1976: 4).  Kohesi terdiri dua jenis utama, 
yaitu rujuk silang dan sambungan. Kohesi rujuk silang terbagi menjadi elipsis, 
pengulangan formal, referensi, substitusi, dan variasi elegan. Sementara itu, 
untuk sambungan terdiri atas satu macam, yaitu sambungan. Temuan penelitian 
menunjukkan, jenis kohesi yang mendominasi adalah pengulangan formal, 
diikuti oleh sambungan, referensi, variasi elegan, elipsis, dan subsitusi. 
Informasi ini menunjukkan bahwa pengarang sering mengulang kata baik 
secara formal (pengulangan formal), dengan variasi (variasi elegan), maupun 
dengan kata yang maknanya berdekatan (substitusi). 
Pertama, referensi berhubungan dengan hubungan antarkata dengan 
benda. Referensi terbagi menjadi endofora dan eksopora Arifin & Rani (2000: 
84). Dalam konteks penelitian ini, referensi dibatasi kepada jenis endofora, 
yaitu pengacuan terhadap anteseden yang terdapat di dalam teks. Secara umum, 
referensi hadir dalam trilogi novel Negeri 5 Menara sebagai variasi tuturan. 
Hal demikian terlihat pada kutipan berikut. 
 
Udara hangat yang berbau agak hangus dan kering menderu-deru 
keluar dari alat pemanas di ujung ruangan. Mesin ini 
menggeram-geram karena bekerja maksimal. Walau begitu, badan 
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setelan melayuku tetap menggigil melawan suhu yang anjlok sejak 
beberapa jam lalu. Televisi di ujung ruang kantor menayangkan Weather 
Channel yang mencatat suhu di luar minus 2 derajat celcius. Lebih dingin 
dari secawan es tebak di Pasar Ateh, Bukittinggi. (A.1-2) 
 
Alat pemanas pada paragraf itu merupakan sebuah alat yang digunakan 
untuk menyesuaikan suhu ruangan. Daerah dengan empat musim, biasanya 
mengalami musim dingin. Saat musim dingin inilah warga menggunakan 
pemanas ruangan. Pada kalimat berikutnya, pengarang memilih kata mesin ini 
yang merujuk kepada benda yang sama. Penggunaan kata mesin ini 
dimaksudkan sebagai variasi tuturan agar tidak terjadi pengulangan atas kata 
yang sama sehingga tidak membosanan pembaca. Variasi tuturan juga terjadi 
pada penyebutan persona pada kutipan berikut. 
 
Waktu aku kecil dulu, nenekku ikut Tarikat Naqsabandiyah. 
Bersama guru dan jamaahnya, beliau beberapa kali mengasingkan diri di 
Surau Tinggi dekat rumah kami. Selama berhari-hari, kegiatan mereka hanya 
berzikir dan beribadah di dalam surau itu untuk menyucikan diri. Mereka 
tidak keluar dari surau kecuali untuk wudu, mandi, dan buang hajat. 
Bahkan makanan mereka diantarkan oleh sanak keluarga ke surau. Mungkin 
aku harus mencoba gaya nenekku itu. Tentu bukan untuk zikir, tapi untuk 
fokus persiapan ikut UMPTN. Aku akan mengurung diri di kamarku. Proyek 
belajarku kali ini harus lebih berhasil daripada ujian persamaan kemarin. 
(B.15-16) 
 
Pada kutipan itu terlihat kata nenekku yang pada kalimat berikutnya 
disebut beliau. Kata beliau dimunculkan sebagai kata ganti nenekku. 
Penggunaan kata beliau ini memperlihatkan bahwa sosok yang diceritakan 
adalah orang yang dihormati oleh tokoh aku. Frekuensi pemunculan variasi 
tuturan adalah 43, yaitu pada data nomor 2, 3, 8, 10, 12, 13, 14, 21, 22, 24, 27, 
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28, 29, 31, 33, 35, 36, 37, 40, 41, 44, 52, 57, 77, 82, 83, 85, 87, 93, 98, 105, 
112, 119, 139, 141, 148, 162, 177, 179, 180, 182, 189, dan 191. 
Selain untuk kepentingan variasi penuturan, referensi juga dipergunakan 
untuk penegasan makna. Frekuensi pemunculan fungsi jenis ini paling 
dominan, yaitu 109 kali. Pada kutipan berikut terlihat penggunaan kata kami. 
Pada bagian lain, dilakukan perincian atas orang-orang yang disebut kami 
tersebut, yaitu Raja, Atang, dan tokoh aku (Alif). Pada bagian selanjutnya, 
pengarang kembali menggunakan kata kami. Dalam batas tertentu, penggunaan 
referensi ini bertujuan untuk variasi tuturan. Tetapi, pada kasus ini, ketika 
pengulangan terjadi berkali-kali, fungsi variasi tuturan tersebut bergeser 
menjadi penguatan makna. Di sini terlihat bagaimana pengarang menonjolkan 
kata kami berikut kata penggantinya. 
 
Sudah dua minggu berlalu sejak kami merayakan selesainya ujian. 
Dua minggu yang paling santai yang pernah kami nikmati di PM. 
Kami melakukan berbagai macam kegiatan, mulai dari bulis lail, 
turnamen olahraga antara kelas 6 dan guru, sampai menghadiri berbagai 
seminar pembekalan bagi calon alumni. Said melampiaskan hasratnya 
untuk berolahraga lagi. Raja, Atang dan aku sibuk bolak-balik ke 
perpustakaan mengumpulkan berbagai informasi universitas mana saja 
yang mungkin kami masuki setelah tamat PM. Kami melihat-lihat 
brosur kuliah ke Timur Tengah, khususnya ke Al-Azhar dan Ma- dinah 
University dan juga informasi sekolah di Eropa, Amerika dan tentunya 
universitas dalam negeri. Dulmajid mengoleksi fotokopi cara membuat 
silabus sekolah untuk digunakan kalau dia merealisasikan niatnya untuk 
menjadi pendidik dan mungkin kembali ke kampungnya mengajar. 
(A.394) 
 
Jenis kohesi kedua adalah substitusi. Substitusi berkaitan dengan 
penggantian unsur teks dengan yang lain yang acuannya tetap (Halliday dan 
Hassan, 1976: 88). Substitusi ini terkait hubungan antarkata, bukan dalam 
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maknanya (Faiz et al., 2013: 134). Penggunaan substitusi dalam trilogi Negeri 
5 Menara terlihat pada kutipan berikut. 
 
Walau dingin mencucuk tulang, hari ini aku lebih bersemangat dari 
biasa. Ini hari terakhirku masuk kantor sebelum terbang ke Eropa, untuk 
tugas dan sekaligus urusan pribadi. Tugas liputan ke London untuk 
wawancara dengan Tony Blair, perdana menteri Inggris, dan misi 
pribadiku menghadiri undangan The World Inter-Faith Forum. Bukan 
sebagai peliput, tapi sebagai salah satu panelis. Sebagai wartawan asal 
Indonesia yang berkantor di AS, kenyang meliput isu muslim Amerika, 
termasuk serangan 11 September 2001. (A.2-3) 
 
Kata tugas digunakan secara bergantian dengan kata liputan dan kata 
wawancara dengan Tony Blair. Di sini terlihat bahwa tokoh aku akan 
melakukan tugas liputan wawanara dengan Tony Blair. Pemunculan kata-kata 
ini adalah sebagai usaha untuk penguatan makna. Pemunculan fungsi penguatan 
makna paling dominan pada aspek kohesi, yaitu 109 kali. 
Jenis kohesi ketiga adalah pengulangan formal. Kohesi jenis ini ditandai 
dengan pengulangan kata tertentu yang menunjukkan adanya hubungan antara 
bagian yang satu dengan bagian yang lain. Pengulangan ini bertujuan untuk 
memberikan penekanan atau penguatan atas makna kata yang diulang tersebut. 
Kohesi jenis ini dapat dilihat pada kutipan berikut. 
 
Bagiku, tiga tahun di madrasah tsanawiyah rasanya sudah cukup untuk 
mempersiapkan dasar ilmu agama. Kini saatnya aku mendalami ilmu 
nonagama. Tidak madrasah lagi. Aku ingin kuliah di UI, ITB dan terus 
ke Jerman seperti Pak Habibie. Kala itu aku menganggap Habibie adalah 
seperti profesi tersendiri. Aku ingin menjadi orang yang mengerti 
teori-teori ilmu modern, bukan hanya ilmu fiqh dan ilmu hadist. Aku 
ingin suaraku didengar di depan civitas akademika, atau dewan gubernur 
atau rapat manajer, bukan hanya berceramah di mimbar surau di 
kampungku. Bagaimana mungkin aku bisa menggapai berbagai cita-cita 




Kata aku ingin diulang beberapa kali. Terlihat ada penekanan pada kata 
tersebut, tokoh ingin kuliah, ingin mengerti teori-teori modern, hingga ingin 
suaranya didengar oleh civitas akademika. Tokoh aku menginginkan 
impiannya tersebut dapat tercapai. Penekanan juga terlihat pada kata jabat 
tangan dalam kutipan berikut. 
 
Selanjutnya, giliran ribuan adik kelas kami memberikan selamat 
dan jabat tangan. “Selamat berjuang Kak, doakan kami menyusul” 
adalah doa standar adik kelas kepada kami. Inilah malam terjadinya jabat 
tangan terbanyak dalam sejarah, lebih dari 2500 orang akan menyalami 
400 tangan, artinya terjadi lebih ratusan ribu kali jabat tangan malam 
itu. Tidak heran kalau telapak tanganku terasa panas dingin dan 
pegal-pegal. 
Sebagai pamungkas semuanya, terakhir adalah giliran kami 
sesama kelas enam saling berpelukan dan berjabat tangan. Suasana 
menjadi heboh karena 400 orang saling berangkulan dan memberi 
selamat. Kami semua lebur dalam perpisahan yang penuh emosi. (A.398) 
 
Tokoh aku sedang berbicara tentang acara perpisahan dengan adik kelas 
mereka di Pondok Madani. Terlihat bahwa peristiwa tersebut begitu 
mengesankan bagi tokoh aku. Bahkan, peristiwa jabat tangan yang demikian 
ramai juga demikian berkesan bagi aku. Hal ini terlihat pada pengulangan kata 
jabat tangan pada kutipan tersebut. Fakta ini sekaligus menunjukkan bahwa 
pengarang memang sedang berusaha memberikan penekanan pada kata jabat 
tangan untuk penguatan makna, bahwa peristiwa tersebut memang penting, 
mengesankan, serta mungkin tak akan terlupakan bagi Alif. 
Peristiwa yang tidak kalah pentingnya juga terkait impian Sahibul 
Menara untuk melanglang buana. Mereka sering berkumpul dan berdiskusi 
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tentang impian-impian mereka. Peristiwa pada kutipan berikut menunjukkan 
hal itu. Awan pun dalam imajinasi mereka sampai menyerupai negera bahkan 
benua impian mereka.  
 
Dulu kami melukis langit dan membebaskan imajinasi itu lepas 
membumbung tinggi. Aku melihat awan yang seperti benua Amerika, 
Raja bersikeras awan yang sama berbentuk Eropa, sementara Atang 
tidak yakin dengan kami berdua, dan sangat percaya bahwa awan itu 
berbentuk benua Afrika. Baso malah melihat semua ini dalam konteks 
Asia, sedangkan Said dan Dulmajid sangat nasionalis, awan itu 
berbentuk peta negara kesatuan Indonesia. Dulu kami tidak takut 
bermimpi, walau sejujurnya juga tidak tahu bagaimana 
merealisasikannya. Tapi lihatlah hari ini. Setelah kami mengerahkan 
segala ikhtiar dan menggenapkan dengan doa, Tuhan mengirim benua 
impian ke pelukan masing-masing. Kun fayakun, maka semula awan 
impian, kini hidup yang nyata. Kami berenam telah berada di lima negara 
yang berbeda. Di lima menara impian kami. Jangan pernah remehkan 
impian, walau setinggi apa pun. Tuhan sungguh Maha Mendengar. 
(A.405) 
 
Terlihat adanya penekanan pada kata awan yang memiliki persamaan 
atau menjadi tempat berpijak pemikiran dan imajinasi anggota Sahibul Menara. 
Awan-awan tersebut menyerupai impian masing-masing tokoh yang artinya ada 
penekanan pada gambaran tentang impian mereka. 
Pada kutipan berikut terjadi pengulangan frasa atau kalimat akan aku 
buktikan. Hal ini menunjukkan bahwa tokoh sungguh-sungguh akan 
membuktikan bahwa walaupun dirinya dari pondok pesantren, tetap bisa lulus 
seleksi masuk perguruan tinggi negeri. 
 
“Jangan banyak tanya!” teriakku. “Lihat saja nanti. Kita sama-sama 
buktikan!” kataku dengan nada tinggi. Randai mundur beberapa langkah 
dengan wajah terkesiap, tapi lalu dia tersenyum. Entah kenapa aku menjadi 
mudah tersinggung. Aku buru-buru mengemasi joran dan berlalu pergi 
meninggalkan Randai tanpa sepatah kata pun. Hanya pedalaman hatiku 
98 
 
yang bergumam: Akan aku buktikan. Akan aku buktikan. Sayup-
sayup aku mendengar Randai memanggilku dari atas batu besar hitam itu. 
Aku tidak peduli. Aku terus berjalan. (B.4) 
 
Kohesi jenis keempat yang juga termasuk kategori pengulangan adalah 
variasi elegan. Pengulangan jenis ini disebut juga dengan istilah kolokasi. 
Kolokasi mengacu kepada kata lain di lingkungan yang sama. Kolokasi dapat 
pula dikatkan sebagai asosiasi yang tetap antara kata dengan kata lain yang 
berdampingan dalam kalimat (Kridalaksana, 1993: 113-114).  
 
Kantorku berada di Independence Avenue, jalan yang selalu 
riuh dengan pejalan kaki dan lalu lintas mobil. Diapit dua tempat tujuan 
wisata terkenal di ibukota Amerika Serikat, The Capitol and The Mall, 
tempat berpusatnya aneka museum Smithsonian yang tidak bakal 
habis dijalani sebulan. Posisi kantorku hanya sepelemparan batu dari The 
Capitol, beberapa belas menit naik mobil ke kantor George Bush di 
Gedung Putih, kantor Colin Powell di Department of State, markas FBI, 
dan Pentagon. Lokasi impian banyak wartawan. (A.2) 
 
Independence Avenue adalah sebuah daerah di Amerika. Daerah tersebut 
adalah jalan yang sangat riuh, menjadi lokasi banyak museum, serta menjadi 
impian banyak wartawan. Kata-kata itu sesungguhnya mengacu kepada lokasi 
yang sama. Variasi tersebut dimunculkan secara bergantian sebagai variasi 
tuturan oleh pengarang dalam rangka menjelaskan latar. Hal senada dapat 
dilihat pula pada Rantau 1 Muara berikut. 
 
Sebuah pintu besar bagai dihamparkan terbuka untuk kami. Baru 
tadi malam aku dan Dinara mempercakapkan hidup macam apa 
yang akan kami arungi di Jakarta dan bagaimana kami harus siap 
berhemat. Pucuk dicinta, ulam pun tiba. Baru saja kami bicara, jawaban 





Dari pembahasan tersebut terlihat perbedaan fungsi antara pengulangan 
formal dengan variasi elegan. Pada pengulangan formal, fungsinya didominasi 
oleh kepentingan penguatan makna. Sementara itu, variasi elegan 
didayagunakan untuk kepentingan agar bahasa yang disajikan variatif sehingga 
memunculkan kesegaran di pikiran pembaca. Pada akhirnya, kedua jenis 
pengulangan tersebut hakikatnya bertujuan untuk membuat komunikasi 
menjadi lebih segar dan efektif (Nurgiyantoro, 2014a: 213). 
Kohesi jenis kelima adalah elipsis. Jenis ini juga termasuk kateogori 
rujuk silang. Sesuai namanya, elipis adalah penghilangan bagian dari kalimat 
dengan asumsi dengan penghilangan tersebut maknanya tetap diketahui (Faiz 
et al., 2013: 134). Penghilangan ini bisa berupa kata maupun satuan lain yang 
wujud asalnya bisa diramalkan dari konteks bahasa maupun luar bahasa 
(Kridalaksana, 1993: 50). 
 
 Udara hangat yang berbau agak hangus dan kering menderu-deru 
keluar dari alat pemanas di ujung ruangan. Mesin ini menggeram-geram 
karena bekerja maksimal. Walau begitu, badan setelan melayuku tetap 
menggigil melawan suhu yang anjlok sejak beberapa jam lalu. Televisi 
di ujung ruang kantor menayangkan Weather Channel yang mencatat 
suhu di luar minus 2 derajat celcius. Lebih dingin dari secawan es 
tebak di Pasar Ateh, Bukittinggi. (A.1-2) 
 
Kalimat tersebut tidak memiliki subjek dan tidak memerlukan subjek 
untuk bisa dipahami. Seperti yang diungkapkan Kridalaksana (1993: 50), 
kendati tidak ada, subjek dari kalimat tersebut masih dapat diramalkan, yaitu 
suhu luar ruang yang dapat ditemukan pada kalimat sebelumnya. 
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Penghilangkan subjek seperti itu juga terlihat pada kalimat pada kutipan 
paragraf berikut.  
 
Tanganku menepuk-nepuk pelan dada kiriku sekali lagi. Masih 
ada. Surat maha penting itu masih terselip aman di saku kemejaku. Telapak 
tanganku yang berkeringat dingin aku simpan di dalam saku celana 
panjang. Bibir dan tenggorokanku tiba-tiba terasa kering. Untuk menutupi 
rasa gugup, aku percepat ayunan langkah ke arah kursi Raisa dan aku 
kembangkan mulutku untuk menghasilkan senyum selebar-lebarnya ketika 
makin dekat dengan dia. (B.457) 
 
Kohesi jenis keenam adalah sambungan. Kohesi jenis ini berupa kata 
penghubung antarkata dengan kata, frasa dengan frasa, klausa dengan klausa, 
bahkan kalimat dengan kalimat. Kohesi sambungan terbagi menjadi dua, yaitu 
sambungan intrakalimat dan sambungan antarkalimat. Sambungan intrakalimat 
adalah kata-kata yang berfungsi menghubungkan kata dengan kata, frasa 
dengan frasa, atau klausa engan klausa. Kohesi jenis intrakalimat ini ini dapat 
ditemukan pada petikan berikut. 
 
Rombongan para murid yang tidak dijemput keluarga sudah 
dinanti oleh bus-bus yang berbaris di depan aula. Kebanyakan naik ke 
bus carteran yang bertuliskan nama kota masing-masing. Ada yang ke 
Bangkalan, Denpasar, Jakarta, Jambi, bahkan Banda Aceh. Beberapa 
orang dijemput dengan kendaraan pribadi. Selain Said, aku melihat 
Saleh, teman sekelasku dari Jakarta juga dijemput orang tua dan 
adik-adiknya dengan Toyota Kijang biru. Bapak dan Ibunya yang 
berpakaian muslim putih-putih sangat senang bertemu lagi dengan 
Saleh, anak laki-laki satu-satunya. Kami, golongan kedua, 
melambai-lambaikan tangan ke bus yang satu persatu meninggalkan PM. 
Sedikit gundah terselip di hatiku melihat kawan-kawan akan merasakan 
libur yang menyenangkan. Bayangan Amak, Ayah dan dua adikku di 
kampung aku tepis dari pelupuk mata. Sekali lagi aku hibur diriku 






Pada kutipan tersebut, pengarang menggunakan kata dan dan dengan 
sebagai penghubung antarkata atau antarfrasa. Kata dan pada frasa bapak dan 
ibu merupakan penghubung antarkata. Sementara itu, kata dengan pada kalimat 
keempat berfungsi menghubungkan klausa beberapa orang dijemput dengan 
frasa kendaraan pribadi. Pemunculan fungsi penghubung intrakalimat 
ditemukan sebanyak 38, yaitu pada data nomor 15, 17, 26, 30, 38, 42, 43, 49, 
50, 51, 54, 58, 60, 63, 66, 67, 69, 70, 80, 86, 106, 111, 115, 116, 122, 124, 125, 
127, 129, 132, 134, 136, 142, 145, 161, 165, 175, dan 192. 
Selain menjadi penghubung intrakalimat, penghubung juga berfungsi 
menjadi penghubung antarkalimat. Frekuensi pemunculan fungsi ini adalah 5, 
yaitu pada data nomor 16, 25, 32, 34, dan 123. Kutipan novel Negeri 5 Menara 
berikut menggambarkan hal tersebut. 
 
“Baso, bosan aku melihat buku­buku. Coba jauh­jauh dari sini,” 
keluh Said sambil memalingkan mukanya. Dia memang tidak terlalu 
pede dengan hasil ujiannya kali ini. Dan mengaku merasa sakit perut 
setiap melihat soal ujian. Atang dan Dulmajid mengangguk-angguk 
mendukung Said. (A.206) 
 
 
Kata dan pada kutipan itu sesungguhnya merupakan penghubung 
intrakalimat. Akan tetapi, pengarang menggunakannya sebagai penghubung 
antarkalimat. Pengarang sesungguhnya ingin menyajikan kalimat ketiga dan 
keempat pada kutipan tersebut sebagai satu kesatuan, tetapi tidak ingin 
membuat kalimat yang panjang. Oleh karena itu, disiasati dengan 
menjadikannya dua kalimat menggunakan penghubung intrakalimat pada awal 
102 
 
kalimat keempat. Penggunaan penghubung intrakalimat untuk menghubungkan 




Majas atau bahasa figuratif meliputi metafora, personifikasi, simile, 
sinekdoke, alegori, dan metonimi (Abrams & Harpam, 2009: 118-122). Selain 
kelima jenis itu, masih terdapat beberapa jenis lain. Hanya saja, kelima jenis 
bentuk pengungkapan itulah yang kemunculannya dipandang signifikan dalam 
teks-teks fiksi (Nurgiyantoro, 2013: 400). 
Kelima jenis majas tersebut tergabung dalam dua kelompok besar, yaitu 
majas perbandingan (persamaan) dan pertautan (Nugiyantoro, 2014a: 215-
245). Majas perbandingan merupakan majas yang membandingkan sesuatu 
yang lain melalui ciri-ciri kesamaan antara keduanya. Kesamaan itu bisa jadi 
berupa ciri fisik, sifat, sikap, keadaan, suasana, tingkah laku, dan sebagainya. 
Termasuk ke dalam jenis ini adalah metafora, personifikasi, dan simile. 
Sementara itu, majas pertautan terkait dengan unsur pertautan, pertalian, 
penggantian, atau hubungan yang dekat antara makna yang sebenarnya 
dimaksudkan dengan apa yang secara konkret dituliskan. Termasuk ke dalam 
jenis majas pertautan adalah jenis alegori dan metonimia. 
Pertama, jenis majas metafora. Metafora merupakan pemakaian kata 
atau ungkapan lain untuk obyek atau konsep lain berdasarkan kias atau 
persamaan (Kridalaksana, 1993: 136). Hubungan antara sesuatu yang 
dinyatakan pertama dan yang kedua hanya bersifat sugestif sehingga pembaca 
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harus menemukannya sendiri (Nurgiyantoro, 2014b: 224). Sesuatu yang 
dibandingkan dengan pembandingnya haruslah memiliki kaitan atau dapat 
terhubung secara semiotik, misalnya memiliki kemiripan ciri-ciri fisik, sifat, 
keadaan, aktivitas, dan lain-lain. Pada jenis teks fiksi tertentu, perbandingan 
metaforis hanya dapat ditemukan melalui pembacaan intensif. 
Fungsi pemunculan majas metafora yang ditemukan pada penelitian ini 
meliputi penciptaan suasana tertentu, pengefektifan dialog, penguatan 
gagasan, penguatan latar, dan penguatan makna. Fungsi penciptaan suasana 
tertentu terlihat pada kutipan paragraf berikut. 
 
Malam itu aku memutuskan menerima tawaran Mas Garuda untuk 
menumpang. Putra dan Putri berteriak-teriak senang ketika tahu aku akan 
menginap. “Thank you for staying,” kata Putri sambil nyengir dan gigi 
kelincinya muncul. Putra langsung menenteng buku bersampul muka 
dinosaurus dan meminta aku membacakan untuknya. Aku tersenyum 
mendengar bahasa mereka yang patah-patah, bercampur antara bahasa 
Indonesia dan Inggris. Tiga kali aku didaulat mereka berulang-ulang 
mem- baca buku yang sama. Untunglah Mas Nanda menyuruh anak- 
anaknya tidur. (C.206) 
 
Terlihat bahwa pengarang menggunakan kata-kata gigi kelinci. Ada 
pengibaratan yang muncul secara implisit, yaitu mengibaratkan gigi Putri 
dengan gigi kelinci. Gigi kelinci merujuk kepada dua gigi atas paling depan 
yang terlihat lebih menonjol atau lebih besar dibandingkan gigi lain sehingga 
langsung menarik perhatian orang yang melihat. Pada batas tertentu, gigi 
kelinci ini dipandang menarik dan mengekspresikan kecantikan. 
Pemunculan dan pembandingan secara implisit gigi Putri dengan gigi 
kelinci menghadirkan kesan santai, informal, dan akrab. Pada kutipan tersebut 
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terlihat ada hubungan akrab antara Alif dengan Mas Garuda. Putra dan Putri 
adalah dua anak Mas Garuda yang dicobaakrabkan juga dengan tokoh Alif. 
Frekuensi pemunculan penciptaan suasana akrab adalah 14. Keempat 
belas suasana akrab tersebut dapat ditemukan pada data nomor 44, 46. 77, 104, 
114, 122, 125, 126, 127, 178, 193, 195, 196, dan 208. 
 Kutipan selanjutnya menunjukkan hadirnya suasana gelisah yang 
diwakili oleh kata-kata salah langkah. Salah melangkah memungkinkan 
seseorang tidak mencapai tujuan dan mungkin tersesat. Hal ini membuat tokoh 
gelisah karena khawatir keputusannya menerima pekerjaan di EBC di London 
merupakan keputusan yang salah. 
 
E-mail itu terkirim, aku tidak tahu harus sedih atau gembira. Sesaat 
rasanya hampa. Apakah kami tidak salah langkah? Kenapa rasanya 
aku bagai baru saja melepaskan seekor burung bertelur emas. Tapi 
di lain pihak, aku juga lega karena sudah mengambil keputusan. (C.386) 
 
Pada awalnya, Alif memang mendaftar pekerjaan di EBC. Tetapi, 
lamaran pekerjaannya tidak jelas nasibnya. Ketika menjadi salah seorang 
panelis pada sebuah acara di London, Alif bertemu dengan salah seorang 
pejabat EBC dan disampaikannya bahawa dirinya pernah melamar untuk 
lembaga tersebut. Tanpa disangka oleh Alif, beberapa saat kemudian dirinya 
dihubungi oleh pejabat EBC dan dinyatakan diterima serta dirinya menerima 
untuk bekerja di perusahaan tersebut, padahal saat itu Alif sudah memutuskan 
untuk pulang ke Indonesia. Hal inilah yang membuat Alif gelisah. 
Fungsi penciptaan suasana gelisah pemunculannya paling tinggi dalam 
kategori penciptaan suasana tertentu, yaitu 21. Kedua puluh satu suasana 
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gelisah tersebut dapat ditemukan pada data nomor 20, 28, 42, 45, 63, 80, 81, 
89, 96, 101, 103, 113, 116, 135, 137, 140, 142, 151, 201, 202, dan 203. 
Pada kutipan berikut tergambar suasa tegang. Suasana tegang tersebut di 
antaranya terlihat dari penggunaan kata oktaf. 
 
Ini dia. Aku tahu betul pertanyaan ini pasti akan muncul juga dari 
mulut Randai. Langsung menikam perasaanku. Aku menjawab pendek 
dengan nada yang naik beberapa oktaf, “Tentulah. Aden akan segera 
kuliah. Kalau aden berusaha, ya bisa.” (B.2) 
 
Oktaf adalah istilah terkait musik. Dalam dunia musik oktaf (disingkat 
8ve) merupakan interval antara satu not dengan not lain dengan frekuensi dua 
kalinya (McDermott & Oxenham (2008: 453). Hadirnya kata-kata naik 
beberapa oktaf tersebut menunjukkan adanya peningkatan nada suara Alif. Jika 
dilihat pada konteksnya, peristiwa tersebut terjadi saat Randai meragukan 
kemampuan Alif untuk bisa lulus tes masuk perguruan tinggi negeri. Alif tidak 
bisa menerima telah diragukan seperti itu hingga suaranya naik beberapa oktaf. 
Suasana tegang pemunculannya cukup dominan, yaitu 16 kali. Keenam 
belas suasana tegang itu terdapat pada data nomor 13, 73, 75, 78, 87, 88, 109, 
110, 111, 117, 118, 119, 124, 128, 129, dan 136. 
Metafora berikut menunjukkan hal yang berbeda, menunjukkan adanya 
pengongkretan latar melalui kata-kata hawa dingin menjalari waja dan lengan, 
salju tampak turun, ketukan-ketukan halus terdengar, matahari sore 
menggantung, dan berbentuk putting susu. Kata-kata demikian merupakan 
penggambaran keadaan saat itu, keadaan latar ketika itu. Dengan adanya 
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pembandingan-pembandingan secara implist tersebut, latar terasa lebih konkret 
dan lebih mudah dipahami oleh pembaca. 
 
Iseng saja, aku mendekat ke jendela kaca dan menyentuh 
permukaannya dengan ujung telunjuk kananku. Hawa dingin segera 
menjalari wajah dan lengan kananku. Dari balik kerai tipis di lantai 
empat ini, salju tampak turun menggumpal-gumpal seperti kapas 
yang dituang dari langit. Ketukan-ketukan halus terdengar setiap 
gumpal salju menyentuh kaca di depanku. Matahari sore 
menggantung condong ke barat berbentuk piring putih susu. (A.1) 
 
Metafora untuk ke pentingan penguatan latar jumlahnya cukup banyak, 
yaitu 63. Jumlah tersebut bahkan paling banyak setelah fungsi penciptaan 
suasana tertentu. Setelah penciptaan suasana tertentu dan penguatan latar, 
fungsi lain yang frekuensi pemunculannya cukup banyak adalah penguatan 
gagasan (31 kali). 
Jenis majas kedua adalah personifikasi. Personifikasi adalah gaya bahasa 
kiasan yang menggambarkan benda-benda mati atau barang-barang yang tidak 
bernyawa seolah memiliki sifat-sifat kemanusiaan (penginsanan). Majas jenis 
ini mengiaskan benda-benda mati bertindak, berbuat, berbicara seperti manusia 
(Keraf, 1984: 140). Personifikasi dapat pula dikatakan sebagai bentuk khusus 
dari metafora yang penghadirannya dengan cara menggambarkan benda mati 
atau bentuk abstrak dengan atribut manusia atau perasaan (Abrams & Harpam, 
2009: 121). Dalam novel Negeri 5 Menara, majas personifikasi terlihat pada 
kutipan berikut.  
 
Tidak jauh, tampak The Capitol, gedung parlemen Amerika 
Serikat yang anggun putih gading, bergaya klasik dengan 
tonggak-tonggak besar. Kubah raksasanya yang berundak-undak semakin 
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memutih ditaburi salju, bagai mengenakan kopiah haji. Di depan gedung 
ini, hamparan pohon american elm yang biasanya rimbun kini tinggal 
dahan-dahan tanpa daun yang dibalut serbuk es. Sudah 3 jam salju turun. 
Tanah bagai dilingkupi permadani putih. Jalan raya yang lebar-lebar 
mulai dipadati mobil karyawan yang beringsut-ingsut pulang. Berbaris 
seperti semut. Lampu rem yang hidup-mati-hidup-mati memantul merah di 
salju. Sirine polisi--atau ambulans--sekali- sekali menggertak diselingi 
bunyi klakson. (A.1) 
 
 Pada penggambaran itu, pengarang menggunakan kata-kata anggun, 
beringsut-ingsut, serta menggertak yang merupakan ciri manusia. Anggun biasa 
digunakan untuk menggambarkan seorang perempuan yang kondisinya ‘apik 
dan berwibawa’ (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Bahasa RI, 
2016). Aktivitas beringsut-ingsut dan menggertak identik dengan aktivitas 
manusia, tidak bisa dilakukan oleh mobil dan klakson. Ada aktivitas 
penginsanan di sini dalam usaha pengarang untuk meggambarkan latar, 
penguatan latar. 
Personifikasi juga muncul pada penciptaan suasana romantis. Pada 
kutipan berikut, terlihat penggunaan kata-kata dihiasi, berkopiah, datang, dan 
dimiliki. Kata-kata demikian merupakan milik makhluk hidup, terutama kata-
kata berkopiah, datang, dan dimiliki. 
 
“Wow indahnya!” istriku berteriak girang begitu kami sampai di pondok 
itu. Di bawah kaki kami terhampar kota mungil yang sedang dihiasi warna-
warna hangat musim gugur. Di horizon, sayup-sayup tampak Pegunungan 
Laurentin yang berkopiah salju. Pepohonan rindang di sekeliling 
pondok bagai berlomba memamerkan warna-warni daun yang semakin 
cemerlang. Warna oranye datang dari daun american smoke, marun 
dimiliki daun white oak, sassafras menghasilkan merah, autumn purple jadi 
lembayung, dan tentunya canyon maple menghasilkan daun bernuansa merah 





Paragraf itu merupakan penggamaran Mount Laura atau puncak gunung 
Laura yang terletak di Saint-Raymond, sebuah daerah di Provinsi Quebec, 
Kanada. Penginsanan benda-benda mati tersebut merupakan usaha untuk 
menampilkan kesan romantis apalagi di bagian penghujung paragraf pengarang 
secara terang-terangan membuat sebuah simpulan, lokasi foto paling romantis 
di Saint-Raymond. 
Suasana ramantis ini muncul sebanyak 4 kali, yaitu pada data nomor 160, 
164, 169, dan 216. Sementara itu, untuk personifikasi sendiri, frekuensi 
pemunculannya adalah 30 kali, pada data nomor 2, 5, 6, 24, 31, 36, 38, 61, 65, 
66, 69, 70, 72, 74, 75, 79, 99, 110, 162, 164, 165, 169, 170, 174, 177, 189, 190, 
199, 205, dan 211. 
Ketiga, pemunculan majas simile. Sebagaimana personifikasi, simile 
juga memiliki kedekatan dengan metafora. Perbedaan antara metafora dengan 
simile adalah simile membandingkan sesuatu secara eksplisit sementara itu 
metafora membandingkan sesuatu secara implisit. Dengan kata lain, simile 
merupakan perbandingan satu objek dengan objek lain dengan menggunakan 
kata perbandingan. 
Kutipan berikut menggunakan kata-kata seperti undur-undur terkejut. 
Keadaan ini untuk mengongkretkan penggambaran seseorang—dalam hal ini 
Tokoh Alif—yang sedang terkejut, begitu terkejutnya sehingga dalam keadaan 
mundur pun dia harus berhenti. 
 
Setiap tetes darahku rasanya surut seketika ke jantungku dan membeku 
di sana. Telingaku berdenging-denging. Rasanya aula tempat wisuda ini 
gemeretak dan runtuh berkeping-keping. Membawa semuanya rata di tanah, 
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debu beterbangan pekat, dan aku terkapar tidak berdaya. Tanganku yang 
sudah memegang surat dan hampir mengeluarkan dari saku, surut 
kembali, seperti undur-undur terkejut. (B.459) 
 
Ketika itu Alif sudah siap dengan surat cintanya. Surat sudah di kantong 
bahkan sudah dipegang untuk diberikan kepada Raisa. Pada saat itu juga Raisa 
bercerita bahwa Randai telah datang kepada keluarganya untuk melamar. 
Lamaran itu diterima oleh keluarga Raisa. Mendapat kabar Raisa dilamar 
beberapa detik sebelum dirinya memberikan surat cinta, membuat Alif sangat 
terkejut. Pengarang memerlukan ilustrasi, pengandai, atau perbandingan untuk 
bisa menciptakan suasana terkejut yang dialami oleh Alif saat itu. 
Selain untuk menciptakan suasana terkejut, simile juga dimanfaatkan 
untuk menggambarkan keadaan tokoh yang kecewa. Kekecewaan ini terkait 
dengan kegagalan Alif untuk meminang Raisa. 
 
Pelan-pelan surat yang sudah aku genggam itu aku benamkan lagi ke 
dasar saku bajuku. Dalam-dalam. Di dalam sehelai kertas itu aku simpan 
perasaanku yang belum tersampaikan dan mungkin tidak akan pernah 
tersampaikan selamanya. Biarlah perasaanku ini terkurung beku di 
kertas ini, sampai dia menguning, lapuk berderai, dan terkubur bagai 
sebuah fosil kenangan. Itulah suratku yang terbenam. (B.459) 
 
Saking kecewanya Alif saat itu, perasaannya sampai membeku seperti 
fosil. Bisa jadi pengarang akan kesulitan jika ingin menunjukkan kekecewaan 
Alif secara langsung. Oleh karena itulah, dipilih istilah fosil untuk 
menggambarkan keadaan Alif yang demikian kecewa, hingga perasaannya 
membeku seperti fosil kenangan. 
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Penciptaan suasana kecewa muncul sebanyak sebelas kali. Pemunculan 
tersebut terlihat pada data nomor 18, 19, 22, 97, 138, 139, 143, 153, 155, 156, 
dan 157. Sebarannya paling banyak pada novel kedua, Ranah 3 Warna. 
Kekecewaan terjadi saat Alif tidak berhasil masuk SMA, saat mengikuti ujian 
persamaan, saat akan ke Kanada (Amerika), dan saat mencintai Raisa.  
Simile juga digunakan untuk penguatan gagasan. Alif menggambarkan 
keadaan hidupnya, sebagaimana manusia yang lain, akan mengalami masalah 
bahkan bisa jadi dia akan mengalami permasalahan yang besar. Tetapi, sebagai 
manusia dia harus melaluinya dengan baik. Gagasan tersebut digambarkannya 
seperti seseorang yang mengayuh perahu kecil melewati samudera. 
 
Hidupku kini ibarat mengayuh biduk membelah samudra 
hidup. Selamanya akan naik-turun dilamun gelombang dan ditampar 
badai. Tapi aku tidak akan merengek pada air, pada angin, dan pada 
tanah. Yang membuat aku kukuh adalah aku tahu ke mana tujuan akhirku 
di ujung cakrawala. Dan aku tahu aku tidak sendiri. Di atas sana, ada 
Tuhan yang menjadi tempat jiwa ragaku sepenuhnya bertumpu. Di 
sampingku ada Dinara. Temanku merengkuh dayung menuju muara. 
Muara di atas muara. Muara segala muara. (C. 394-395) 
  
Pemunculan simile juga untuk kepentingan penguatan latar. Kutipan 
berikut menunjukkan keadaan The Capitol, Gedung Parlemen Amerika Serikat. 
Untuk menggambarkan keanggunannya, kubahnya diibaratkan ditaburi salju 
dan mengenakan kopiah haji (kopiah berwarna putih). Daerah sekitarnya pun 
digambarkan seperti dilingkupi permadani putih. Hal tersebut berfungsi untuk 





Tidak jauh, tampak The Capitol, gedung parlemen Amerika 
Serikat yang anggun putih gading, bergaya klasik dengan 
tonggak-tonggak besar. Kubah raksasanya yang berundak-undak 
semakin memutih ditaburi salju, bagai mengenakan kopiah haji. Di 
depan gedung ini, hamparan pohon American elm yang biasanya rimbun 
kini tinggal dahan-dahan tanpa daun yang dibalut serbuk es. Sudah 3 jam 
salju turun. Tanah bagai dilingkupi permadani putih. Jalan raya yang 
lebar-lebar mulai dipadati mobil karyawan yang beringsut-ingsut pulang. 
Berbaris seperti semut. Lampu rem yang hidup-mati-hidup-mati 
memantul merah di salju. Sirine polisi--atau ambulans--sekali- sekali 
menggertak diselingi bunyi klakson. 
 
Pemunculan fungsi penguatan latar terlihat signifikan, 63 dari 216 data. 
Keenam puluh tiga data tersebut adalah data nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 14, 23, 
24, 27, 29, 31, 32, 33, 34, 36, 38, 41, 47, 48, 49, 50, 51, 53, 56, 61, 64, 65, 66, 
67, 68, 69, 71, 72, 76, 79, 86, 91, 92, 95, 99, 102, 108, 121, 149, 161, 162, 163, 
65, 170, 171, 174, 189, 190, 192, 194, 199, 204, 205, 206, dan 211. 
Jenis majas keempat adalah sinekdoke. Sinekdoke merupakan jenis 
bahasa figuratif yang sangat lazim digunakan oleh para sastrawan dalam karya-
karyanya. Sinekdoke diartikan sebagai penyebutan sesuatu yang penting dari 
sesuatu untuk sesuatu itu sendiri. Sinekdoke terdiri atas dua jenis yang 
berkebalikan. Jenis pertama, yaitu menyebut bagian tertentu dengan maksud 
menyebut secara keseluruhan (pars pro toto). Jenis kedua, yaitu menyebut 
keseluruhan dengan maksud hanya menyebut bagian tertentu (totum pro parte) 
(Nurgiyantoro, 2014b: 244). 
Contoh kasus untuk sinekdoke adalah penyebutan tangan untuk pekerja, 
Moskow untuk Rusia Liverpool untuk salah satu klub sepak bola di kota itu 
(Liverpool), dan pada karya fiksi, Dickens menyebut The Bosom (dada, 
payudara) untuk karakter Mrs. Merdle dalam Little Dorrit (Baldick, 2001: 154, 
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254-255). Contoh lain, roda untuk sepeda motor atau mobil dan layar untuk 
perahu—contohnya dalam kalimat, “Setelah dua hari berkendara dengan roda 
dua, dia melanjutkan perjalanan dengan roda empat” (Abrams & Harpam, 
2009: 120). 
Pada novel Negeri 5 Menara, sinekdoke digunakan untuk penciptaan 
suasana tertentu, pengefektifan dialog, serta penguatan latar dan gagasan. 
Kutipan berikut menunjukkan Alif yang gelisah karena mendapat tawaran 
bekerja oleh seorang pejabat EBC. 
 
Kami kembali berpandangan. Aku merasa di kepala masing- 
masing tumbuh selintas halus keraguan untuk pulang. Tawaran EBC ini 
terlalu hebat untuk tidak diacuhkan. (C. 384) 
 
Alif mengganggap bahwa tawaran dari pejabat EBC tersebut demikian 
menarik. Dia akan mendapatkan pekerjaan yang diimpikannya sekaligus gaji 
yang menarik. Dirinya memang sudah lama memasukkan lamaran bekerja, 
tetapi baru kali itu dipanggil, setelah Alif menjadi panelis sebuah diskusi ilmiah 
bersama pejabat EBC. Demikian besarnya arti tawaran tersebut sehingga 
pengarang memilih menggunakan kata-kata tawaran dari EBC untuk 
menggantikan kata-kata tawaran dari seorang pejabat EBC. Hal ini membuat 
kegelisahan Alif makin terasa besar. 
Jenis majas kelima adalah metonimia. Majas ini disajikan dengan cara 
menggunakan kata atau ungkapan yang memiliki kedekatan dengan makna 
yang seseungguhnya (Baldick, 2001: 154). Metonimia dapat pula didefinisikan 
sebagai pemakaian nama untuk benda lain yang berasosiasi atau yang menjadi 
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atributnya (Kridalaksana, 1993: 137). Kedekatan makna yang dimaksud dapat 
berupa kedekatan ciri atau kedekatan nama antara hal yang dibandingkan 
dengan pembandingnya. Secara sederhana, dapat dikatakan metonimia sebagai 
khiasan pengganti nama. Contohnya, dalam novel-novel karya Iwan 
Simatupang, tokoh-tokohnya dinamai Wali Kota, Pak Centeng, Wanita VIP II, 
dan lain-lain (Pradopo, 1997: 43). Contoh lain, tongkat dan mahkota dapat 
diasosiasikan dengan raja dan Hollywood untuk industri film (Abrams & 
Harpam, 2009: 120), kaca mata untuk orang yang berkaca mata (Kridalaksana, 
1993: 137-138). Kutipan berikut menunjukkan pemandingan tersebut. 
 
Kombinasi honor yang teratur dan hadiah lomba karya tulis yang 
berjuta-juta membuat hidupku sejahtera. Hanya dalam beberapa bulan 
aku sudah punya uang cukup untuk membeli komputer yang lebih layak. 
Sudah naik kelas ke Pentium, bukan XT lagi. Sedangkan jatah 
kiriman untuk Amak dan biaya sekolah adik-adikku bisa aku naikkan 
tiap bulan. 
 
XT adalah sebuah seri komputer yang diproduksi IBM tahun 1980-an. 
Sementara itu, Pentium merujuk prosesor komputer yang diproduksi oleh Intel 
tahun 1990-an. Ada penggunaan kata Pentium di sini untuk memggambarkan 
komputer yang lebih canggih. Padahal, Pentium hanyalah bagian dari sebuah 
komputer dan jika diukur berdasarkan volume, bentuknya kecil sekali. 
Penggunaan istilah Pentium untuk mengongkretkan penggambaran. 
Adanya barang yang lebih canggih, membuat Alif lebih senang, ada penciptaan 
suasana senang di sini. Pada tahun 1990-an hingga 2000-an memiliki komputer 
dengan prosesor Pentium merupakan kebahagiaan bagi siapapun. Penciptaan 
suasana senang dalam novel Negeri 5 Menara, Ranah 3 Warna, dan Rantau 1 
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Muara muncul sebanyak 17 kali, yaitu pada data nomor 12, 82, 106, 112, 115, 
134, 145, 150, 152, 175, 177, 181, 184, 185, 188, 197, dan 210. Pemunculan 
paling banyak pada novel kedua dan ketiga di saat berbagai usaha atau 
perjuangan Alif mulai membuahkan hasil. 
 
5. Penyiasatan Struktur 
Penyiasatan struktur secara umum terbagi menjadi tiga, yaitu repetisi, 
pengontrasan, dan susunan lain. Semua jenis penyiasatan struktur tersebut 
berikut variannya, digunakan pengarang dalam trilogi Negeri 5 Menara. Jenis 
penyiasatan struktur yang paling banyak pemunculannya adalah repetisi. 
Sementara itu, pengontrasan dan susunan lain frekuensi pemunculannya sama. 
Jenis penyiasatan struktur yang pertama adalah repetisi. Jenisi ini 
variannya meliputi anafora, asindeton, polisindeton, paralelisme, dan repetisi. 
Anafora merupakan jenis reptisi yang memanfaatkan pengulangan bentuk pada 
awal struktur sintaksis (Keraf, 1984: 127-128). Anafora disebut pula sebagai 
pengulangan bunyi, kata, atau struktur sintaksis pada larik atau kalimat yang 
berurutan untuk memperoleh efek tertentu (Kridalaksana, 1993: 12). 
Penyiasatan struktur jenis anafora terlihat pada kutipan berikut. Di sini 
muncul pengulangan pada awal kalimat (bahkan awal paragraf), yaitu pada 
kata-kata mungkin aku terpengaruh. Adanya pengulangan ini, dalam rangka 
menautkan ide (Mohamad & Jaafar, 2015: 137). Pengulangan pada paragraf 
kedua dapat diartikan bahwa hal yang disampaikan ada kaitannya dengan ide 




Kini di bawah menara PM, imajinasiku kembali melihat 
awan-awan ini menjelma menjadi peta dunia. Tepatnya menjadi daratan 
yang didatangi Columbus sekitar 500 tahun silam: Benua Amerika. 
Mungkin aku terpengaruh Ustad Salman yang bercerita panjang 
lebar bagaimana orang kulit putih Amerika sebagai sebuah bangsa 
berhasil meloloskan diri dari kekhilafan sejarah Eropa dan 
membuat dunia yang baru. Yang lebih baik dari bangsa asal mereka 
sendiri. 
Mungkin juga aku terpengaruh oleh siaran radio VOA yang 
diasuh oleh penyiar Abdul Nur Adnan yang berjudul “Islam di 
Amerika”. Bagian Penerangan selalu mengudarakan acara Pak Nur yang 
selalu melaporkan perkembangan Islam di Amerika Serikat. Misalnya, dia 
mengabarkan di Washington DC, ibukota negara superpower ini, telah 
berdiri sebuah masjid raya yang besar di daerah elit pula. Di 
kampus-kampus Amerika semakin banyak jurusan tentang kajian Islam 
dan mahasiswa datang dari berbagai negara Islam untuk belajar ilmu dan 
teknologi terkini. Negara ini juga memberi banyak beasiswa kepada 
negara berkembang seperti Indonesia. (A.207) 
 
Di sana, terlihat pengarang ingin menekankan bahwa belum pasti dari 
mana pengaruh yang didapat oleh tokoh, bisa jadi satu di antaranya, bisa jadi 
keduanya. Ini sekaligus menunjukkan bahwa tokoh dari kalangan intelek, 
dilihat dari asal ragam pengaruh yang mungkin diterimanya, mulai terpengaruh 
seorang ustad, hingga terpengaruh oleh siaran radio VOA. Isi cerita Ustadz 
Salman adalah materi yang cukup berat, demikian pula dengan yang 
disampaikan oleh radio VOA. Kedua hal ini mengukuhkan bahwa tokoh aku 
atau Alif berasal dari kalangan intelek. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 
fungsi pemuculan ini dalam rangka penguatan suasana intelek. Suasana intelek 
ini muncul sebanyak 15 kali. Pemunculannya terlihat pada data nomor 3, 21, 
29, 32, 33, 46, 53, 62, 131, 133, 180, 189, 190, 191, dan 192.  
Berbeda dengan kutipan tersebut, pada kutipan berikut terlihat ada 
suasana gelisah. Tokoh aku digambarkan menerima surat dan kata menerima 
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surat ini diulang hingga dua kali, mulai menerima surat pertama hingga 
menerima surat kedua. Terlihat di sini bahwa pengarang ingin menyampaikan 
bahwa sesuatu yang penting dan perlu mendapat perhatian pembaca terjadi di 
balik penerimaan tiap-tiap surat itu.  
 
Sepucuk surat datang dari Randai. Ini surat ketiganya. Janji kami 
memang saling menulis surat paling tidak setiap dua bulan. Surat 
pertamanya tentang masuk SMA membuatku iri. Surat keduanya 
bercerita tentang pelajaran-pelajaran SMA yang asyik. Tampaknya 
tidak banyak hapalan seperti di PM. (A.204) 
 
Pada bagian pertama terlihat bahwa aku menerima surat yang membuat 
toko aku iri, kalimat kedua mengatakan bahwa surat kedua berisi cerita Randai 
tentang pelajaran-pelajaran sekolahnya yang asyik, yang tentunya juga 
membuat iri. Ada makna yang ingin dikuatkan pengarang dibalik pengulangan 
kata surat tersebut. Akibat dari penerimaan surat pertama dan kedua, Alif 
merasa terganggu perasaannya, di antaranya merasa iri dengan Randai dan itu 
membuat Alif merasa gelisah.  
Suasana gelisah paling banyak pemunculannya, yaitu 50 kali. Suasana 
gelisah terlihat pada data nomor 4, 8, 12, 17, 18, 20, 25, 30, 36, 41, 50, 51, 52, 
70, 78, 79, 81, 82, 86, 87, 91, 93, 95, 101, 103, 104, 105, 106, 112, 113, 114, 
119, 121, 122, 134, 135, 136, 138, 144, 146, 149, 186, 193, 194, 196, 197, 198, 
200, 201, dan 203.  
Varian selanjutnya adalah asindeton. Penyiasatan struktur satu ini 
memiliki kemiripan dengan polisindeton. Perbedaannya, jika pada polisindeton 
terjadi pengulangan kata tugas dalam sebuah kalimat, pada asindenton terjadi 
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pengulangan tanda baca, biasanya tanda baca yang digunakan atau diulang 
adalah tanda baca koma (,). Pada asindeton terjadi penghilangan konjungsi 
dalam frase, klausa, atau kalimat (Kridalaksana, 1993: 19). 
Potongan paragraf berikut menunjukkan pemunculan asindeton dalam 
trilogi novel Negeri 5 Menara. Pada paragraf tersebut terjadi pengulangan tanda 
koma hingga lima kali tanpa adanya pemunculan konjungsi. Hal ini terjadi 
karena pengarang ingin fokus kepada sesuatu yang ingin disampaikannya tanpa 
“terganggu” dengan kata-kata lain yang sifatnya formal dan ketidakhadirannya 
tidak mengurangi makna, bahkan justru menguatkan. 
 
Pemandangan pasar ini sungguh menarik hatiku. Jalanan pasar 
semarak dengan barang dagangan yang menjela-jela ke jalan, mulai 
dari baju muslim, bahan pakaian, sajadah, batik, minyak wangi 
sampai kurma dan air zamzam. Bau minyak wangi bercampur dengan 
bau sate kambing menggelitik hidung. Lagu kasidah dan irama padang 
pasir mengalun dari beberapa toko. (A.224-225) 
 
Pada kutipan itu terbaca bahwa pengarang ingin menggambarkan latar 
secara lebih kuat. Oleh karena itu, hal yang disajikan semata atau fokus seputar 
benda-benda yang ada di sekitar lokasi terjadinya peristiwa, yaitu Pasar Ampel 
Surabaya. Ketika itu anggota Sahibul Menara sedang mampir ke rumah Said 
setelah perjalanan mereka ke Bandung. 
Fungsi penguatan latar ini muncul sebanyak 38 kali. Pemunculannya 
terlihat pada data nomor 1, 2, 7, 13, 14, 16, 28, 31, 34, 38, 39, 40, 44, 47, 48, 
54, 55, 56, 58, 60, 71, 72, 76, 77, 97, 108, 109, 120, 124, 154, 155, 166, 167, 
171, 179, 181, 183, dan 207. 
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Selanjutnya adalah polisindeton, yaitu bentuk pengulangan kata tugas 
tertentu, misalnya dan, dalam kalimat yang menghubungkan gagasan, rincian, 
penyebutan, atau sesuatu yang lain yang sejajar atau seimbang. Polisindeton 
dapat juga dikatakan sebagai peristiwa pemakaian konjungsi beberapa kali 
(Kridalaksana, 1993: 176). 
Pemunculan polisindeton ini sebanyak 6 kali, yaitu pada data nomor 19, 
76, 78, 167, 178, dan 193. Contoh penggunaan polisindeton dalam kutipan 
novel Rantau 1 Muara berikut. 
 
Satu semester kemudian, aku kembali ke Bandung. Aku ingat 
sekali waktu aku melenggang turun dengan langkah ringan dari pesawat 
Singapore Airlines yang membawaku dari Changi. Aku merasa 
menjelma seperti tokoh utama di film Hollywood yang melangkah gagah 
menuruni tangga pesawat dengan slow motion. Ujung-ujung rambut 
berkibar-kibar ditiup angin dan musik yang megah mengiringi. Inilah 
aku, seorang anak kampung, yang telah melanglang separuh dunia 
dengan tanpa membayar sepeser pun. Inilah aku, mahasiswa yang jadi 
kolumnis tetap di media dan telah sukses membiayai hidup dan 
kuliah sendiri. Belum pernah rasanya aku sepercaya diri ini. 
 
Pada bagian yang ditebalkan terlihat pengarang menggunakan dua kali 
dan pada satu kalimat. Penggunaan kata dan beberapa kali itu menunjukan 
bahwa pengarang ingin menampilkan bahwa antara bagian yang satu dengan 
bagian yang laing sama pentingnya. Ada tiga hal yang dikemukakan di sana, 
yaitu mahasiswa yang jadi kolumnis tetap di media, sukses membiayai hidup 
sendiri, serta sukses membiayai kuliah sendiri. 
Penggalan tersebut menunjukkan, dengan menjadi kolumnis, Alif 
mampu menjadi pribadi yang mandiri secara ekonomi. Kemandirian ekonomi 
tersebut membuat Alif lebih percaya diri dalam menjalani kehidupannya. 
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Penciptaan suasana percaya diri ini muncul dalam 6 data, yaitu data nomor 45, 
49, 96, 178, 211, dan 212. 
Jenis keempat pada kategori repetisi adalah paralelisme. Jenis ini 
memiliki kesamaan dengan repetisi. Jika pada repitisi hanya merupakan 
pengulangan, tanpa disertai pola atau ciri khas tertentu, pada paralelisme 
disertai adanya pengulangan pada struktur gramatikal atau bentuk (pola) 
(Nurgiyantoro, 2014b: 248). Hal ini berarti bahwa kata-kata yang diulang untuk 
mendukung struktur tersebut bisa tidak sama seperti yang terjadi pada repitisi. 
Kendati demikian, unsur paralelisme akan semakin terlihat jika disertai 
pengulangan kata tertentu seperti pada anafora. 
Paralelisme dikatakan pula sebagai bentuk yang baik untuk menonjolkan 
kata atau kelompok kata yang sama fungsinya. Namun, bila dimunculkan 
terlalu banyak, dapat menjadikan kalimat terasa kaku dan mati (Keraf, 1984: 
126). Paralelisme dapat pula dikatakan sebagai pemakaian yang berulang-ulang 
ujaran yang sama dalam bunyi, tata bahasa, atau makna, atau gabungan dari 
kesemuanya (Kridalaksana, 1993: 154). 
Dalam novel Negeri 5 Menara, Ranah 3 Warna, dan Rantau 1 Muara, 
paralelisme muncul sebanyak 21 kali. Pemunculan tersebut terlihat pada data 
nomor 4, 9, 11, 15, 27, 34, 37, 38, 42, 46, 53, 62, 66, 72, 102, 113, 163, 169, 
179, 187, dan 212. Dalam novel pertama, yaitu Negeri 5 Menara, paralelisme 
terlihat pada kutipan berikut.  
 
“Dengan ini kami sempurnakan amanah orangtua kalian untuk 
mendidik kalian dengan sebaik-baiknya. Berkaryalah di mayarakat 
dengan sebaik-baiknya. Ingat, di kening kalian sekarang ada stempel 
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PM. Junjunglah stempel ini. Jadilah rahmat bagi alam semesta. 
Carilah jalan ilmu dan jalan amal ke setiap sudut dunia. Ingatlah 
nasihat Imam Syafii: Orang yang berilmu dan beradab tidak akan 
diam di kampung halaman. Tinggalkan negerimu dan merantaulah 
ke negeri orang. Selamat jalan anak- anakku,” ucap Kiai Rais dalam 
nasehat terakhirnya. Sepasang matanya berpendar menatap kami. Juga 
berkaca-kaca. Suasana begitu hening dan syahdu. (A.396) 
 
Pada paragraf ini terlihat bahwa terjadi pengulangan pola, mulai struktur 
kalimat hingga—jika diucapkan—nada penyampaiannya. Terlihat bahwa ada 
usaha penguatan gagasan di sini, yaitu gagasan yang disampaikan Kiai Rais. 
Pengulangan yang terjadi dalam bentuk pemunculan kata-kata sejenis, yaitu 
berkaryalah, junjunglah, jadilah, ingatlah, dan tinggallah. Selain itu, secara 
struktur, pola kalimat-kalimat tersebut terlihat memiliki kemiripan. 
Fungsi penyiasatan struktur untuk penguatan gagasan muncul sebanyak 
20 kali. Pemunculannya dapat dilihat pada data nomor 11, 63, 66, 68, 115, 116, 
153, 158, 159, 160, 161, 162, 163, 165, 174, 177, 205, 209, 210, dan 213. 
Varian selanjutnya adalah repetisi, yaitu pengulangan kata tertentu atau 
frase tertentu tanpa memiliki pola atau kriteria yang khas. Pengulangan dapat 
terjadi dalam bentuk kata atau klausa (Kemertelidze & Manjavidze, 2013: 2) 
hingga bagian kalimat yang dianggap penting dengan tujuan untuk memberi 
tekanan dalam konteks yang sesuai. Dua kutipan Ranah 3 Warna berikut 
menunjukkan penggunaan repetisi. Pada kutipan pertama, pengarang 
melakukan pengulangan semua kata, akan aku buktikan. Sementara itu, pada 
paragraf kedua, pengarang melakukan pengulangan pada kata tentu. 
 
“Jangan banyak tanya!” teriakku. “Lihat saja nanti. Kita sama-sama 
buktikan!” kataku dengan nada tinggi. Randai mundur beberapa langkah 
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dengan wajah terkesiap, tapi lalu dia tersenyum. Entah kenapa aku menjadi 
mudah tersinggung. Aku buru-buru mengemasi joran dan berlalu pergi 
meninggalkan Randai tanpa sepatah kata pun. Hanya pedalaman hatiku 
yang bergumam: Akan aku buktikan. Akan aku buktikan. Sayup-
sayup aku mendengar Randai memanggilku dari atas batu besar hitam itu. 
Aku tidak peduli. Aku terus berjalan. (B.4) 
 
Kok bunyinya keren sekali. Tentulah ini jurusan buat para 
diplomat yang berjas rapi dan selalu keliling dunia itu. Tentu 
mahasiswanya perlu kemampuan bahasa asing yang baik. Rasa-rasanya 
cocok dengan modal yang aku punya sekarang. Dan yang tidak kalah 
penting, mungkin bisa mengantarkan aku sekolah ke luar negeri. Mungkin 
bahkan ke Amerika. Siapa tahu. (B.14-15) 
   
Pada potongan paragraf pertama terlihat ada suasana gelisah yang 
diciptakan. Kegelisahan ini dialami Alif dan untuk melampiaskan pikirannya 
yang berkecamuk, melampiaskan amarah, atau ingin menyerang Randai secara 
psikologis bahwa apa yang dikatakan Randai tidak benar dan Alif dapat 
membuktikan ketidakbenaran itu, munculah pengulangan-pengulangan 
tersebut. Kasus ini terjadi ketika Randai meragukan kemampuan Alif yang 
lulusan pondok untuk lulus tes di perguruan tinggi negeri. Suasana gelisah ini 
dalam penyiasatan struktur muncul sebanyak 50 kali. 
Berbeda dengan kutipan pertama, kutipan kedua bertujuan penciptaan 
suasana yakin. Pengulangan kata tentu tersebut menunjukkan bahwa tokoh 
telah memiliki ketetapan hati terkait persepsi yang ada pada dirinya, bahwa 
jurusan jurusan yang dipikirkannya tersebut baik dan sesuai kualitas dirinya. 
Penciptaan suasana yakin ini pemunculannya hanya satu kali, yaitu pada data 
nomor 107 seperti terlihat pada kutipan kedua tersebut. 
Kelompok penyiasatan struktur kedua adalah pengontrasan. 
Pengontrasan ini juga disebut sebagai gaya bahasa pertentangan (Khairiah, 
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2012: 131). Pengontrasan terdiri atas hiperbola, ironi, litotes, paradoks, dan 
sarkasme. Hiperbola sama dengan melebih-lebihkan sesuatu (Kridalaksana, 
1993: 73). Penggunaan kata atau ungkapan tersebut dengan tujuan tertentu, 
misalnya untuk memberi penekanan, memberi penegasan, atau untuk 
mengintensifkan penuturan. Pemunculan hiperbola ini dalam rangka untuk 
mendapatkan perhatian yang lebih dari pembaca. Lebih dari itu, tujuan 
utamanya adalah untuk kepentingan estetika, agar teks yang disajikan terasa 
lebih menarik. Gaya hiperbolis dapat disaksikan pada kutipan berikut. 
 
Setiap tetes darahku rasanya surut seketika ke jantungku dan 
membeku di sana. Telingaku berdenging-denging. Rasanya aula tempat 
wisuda ini gemeretak dan runtuh berkeping-keping. Membawa 
semuanya rata di tanah, debu beterbangan pekat, dan aku terkapar 
tidak berdaya. Tanganku yang sudah memegang surat dan hampir 
mengeluarkan dari saku, surut kembali, seperti undur-undur terkejut. 
(B.459) 
 
Di sana terlihat penggunaan kata-kata darahku rasanya surut (berkurang, 
seperti air yang terlihat berkurang, lawan pasang), telinga berdenging-denging, 
aula gemeratak dan runtuh berkeping-keping, rata di tanah, debu berterbangan 
pekat, aku terkapar tidak berdaya, seperti undur-undur terkejut. Semua itu 
tidak sungguh-sungguh terjadi, hanya untuk menunjukkan betapa kecewanya 
Alif mengetahui bahwa Raisa sudah bertunangan dengan Randai. Kekecewaan 
itu menjadi sangat karena dia mengetahui Raisa sudah bertunangan hanya 
beberapa saat menjelang dirinya menyerahkan surat cinta kepada Raisa. 
Secara kasat mata, tidak ada yang terjadi pada diri Alif, tidak ada darah 
yang menyusut, tidak ada aula yang runtuh apalagi sampai berkeping-keping, 
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tidak ada pula Alif yang terkapar tidak berdaya. Semua diciptakan pengarang 
untuk menggambarkan betapa kalut dan kecewanya Alif saat itu. 
Munculnya kata-kata demikian menjadikan pembaca bisa lebih 
mengerti, bahwa keadaan Alif saat itu tidak sekadar kecewa, tetapi sangat 
kecewa. Kondisi ini hanya bisa diwakili oleh kata atau kalimat hiperbolis, tidak 
mungkin diwakili hanya dengan kata-kata Alif kecewa bahkan dengan kata-kata 
Alif patah hati atau merana. 
Penciptaan suasana kecewa muncul sebanyak 9 kali pada trilogi Negeri 
5 Menara. Pemunculan tersebut dapat dilihat pada data nomor 10, 15, 137, 142, 
147, 148, 150, 151, dan 152,  
Varian selanjutnya adalah ironi. Jenis ini memiliki kesamaan dengan 
paradoks. Perbedaannya, jika paradoks berupa memberi penekanan, 
pengintensifan tuturan, pada ironi lebih dari itu. Ironi disajikan untuk 
menampilkan sesuatu yang bersifat ironis, misalnya untuk menyindir, 
mengritik, atau hal lain yang sifatnya dan atau tujuannya sejenis. Pernyataan 
ironis disajikan berupa kata-kata yang berlainan dengan makna yang 
dimaksudkan (Keraf, 1984: 143). 
Penyiasatan struktur jenis ironi muncul sebanyak 6 kali. Pemuculan 
tersebut terlihat pada data nomor 79, 80, 89, 93, 94, dan 109. Contoh ironi 
adalah pada kutipan novel Ranah 3 Warna berikut.  
 
Randai tidak ketinggalan mencoba memberi masukan. 
“Lif, kalau wa’ang mau kuliah juga, datang sajalah ke 
Bandung. Banyak akademi, D3, atau sekolah swasta. Atau bisa juga 
masuk IAIN yang tentu cocok dengan lulusan pesantren. Nanti bisalah 




Konteks kalimat paragraf tersebut adalah Randai meragukan 
kemampuan Alif yang lulusan pesantren. Dalam pandangan Randai, Alif tidak 
mungkin bisa lulus ujian masuk perguruan tinggi negeri dan bahkan mungkin 
tidak mungkin bisa kuliah. Oleh karena itu, kalimat-kalimat diutarakan Randai 
tidak terbaca sebagai sesuatu yang tulus oleh Alif, melainkan diterima sebagai 
semacam sindiran. Hal ini membuat Alif marah dan terjadi ketegangan antara 
Alif dengan Randai. Penciptaan suasana tegang muncul sebanyak 13 kali. 
Pemunculan itu dapat dilihat pada data nomor 80, 83, 88, 89, 90, 92, 94, 98, 99, 
100, 117, 129, dan 141. 
Jenis berikutnya adalah paradoks. Paradoks adalah penyiasatan struktur 
dengan teknik menghadirkan pertentangan secara eksplisit. Pertentangan ini 
dimaksudkan untuk penekanan, penegasan, dan pengintensifan. Dengan 
menghadirkan pertentangan, makna terkandung terasa lebih mendalam. Wujud 
paradoks terlihat pada kutipan berikut. 
 
Sedangkan di Masjid Salman, anak-anak muda dengan jaket lusuh 
bertuliskan nama jurusan kuliah berkumpul di dalam masjid dan 
pelatarannya. Membentuk kelompok-kelompok yang sibuk berdiskusi. 
Mereka memegang buku, Al-Quran dan catatan. Diskusinya semangat 
sekali. Pemimpin diskusinya juga anak muda yang tampak lebih senior. 
Dia menuliskan potong-potongan ayat dan istilah-istilah modern di 
papan tulis kecil. Aku mencuri dengar, bacaan Arabnya tidak fasih, 
tulisan Arabnya apalagi, tapi semangatnya menerangkan luar biasa. 
Lengkap dengan istilah-istilah modern yang tidak sepenuhnya aku 
pahami. (A.221-222) 
 
Pada paragraf tersebut ditemukan kata-kata bahasa Arabnya tidak fasih, 
tulisan Arabnya apalagi, tetapi semangatnya menerangkan luar biasa. Hal 
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yang bertolak belakang terjadi di sini. Seseorang yang tidak memiliki 
kemampuan semestinya belajar, bukan mengajarkan sesuatu. Makna dari 
sebuah bentuk paradoks tidak selamanya bisa dicari pada teks terkait, bisa jadi 
maknanya harus dicari pada konteks lain (Baldic, 2001: 183). Pada potongan 
novel Negeri 5 Menara tersebut, untuk memahami apa yang ingin disampaikan 
Ahmad Fuadi, pembaca perlu mamahami fenomena Islam saat ini, terdapat 
banyak golongan dan masing-masing golongan tidak jarang memiliki cara 
tersendiri dalam berdakwah. 
Hal yang tergambar pada kutipan itu adanya suasana percaya diri. 
Kendati bahasa Arab dan tulisan Arabnya tidak bagus, pemuda yang 
digambarkan oleh pengarang memiliki rasa percaya diri yang baik. 
Pemunculan rasa percaya diri sebanyak 6 kali, yaitu pada data nomor 45, 49, 
96, 178, 211, dan 212. 
Jenis berikutnya adalah sarkasme. Sebagaimana ironi, jenis ini juga 
bermaksud menyindir. Akan tetapi, berbeda dengan ironi yang masih terkesan 
halus, sindiran sarkas terasa kasar bahkan pada konteks tertentu bisa jadi terasa 
seperti mengecam. Bentuk-bentuk sarkas tersebut terlihat pada kutipan Ranah 
3 Warna dan Rantau 1 Warna berikut. 
 
Dengan bersila di lantai, aku buka sebuah buku dan mulai membaca. 
Baru beberapa lembar saja, aku menggaruk-garuk kepala sendiri sambil 
mengernyitkan dahi. Walau berulang- ulang aku baca pelajaran kimia, fisika, 
dan biologi, tetap saja keningku berkerut. Randai yang aku minta jadi tutor 
khususku tidak kalah frustrasi melihat aku tidak bisa menangkap apa yang 
diterangkan. Randai membanting kapur yang digunakan untuk menulis rumus 
di dinding papan rumahku. Patah tiga di lantai. Antara prihatin dan kesal 
dia berkata, “Setahun pun aden ajari, tampaknya wa’ang tetap tidak 




Dengan malu-malu aku menelepon Bang Togar untuk melakukan 
hal yang paling aku benci: meminjam uang. Bukannya bersimpati, dia 
malah menyalak, “Macam mana kau ini. Gayanya bisa ke luar 
negeri, tapi kere. Foya-foya kau di sana?” (C.6) 
 
Pada kutipan pertama terlihat ada kata-kata setahun pun aden ajari, 
wa’ang tidak akan menguasai, sebuah bentuk sarkas yang diucapkan Randai 
kepada Alif dikarenakan Alif tidak bisa memahami materi yang diajarkannya. 
Hal ini membuat Alif tidak suka hingga terjadi ketegangan antara keduanya. 
Alif bahkan marah dan meninggalkan Randai karena pernyataannya tersebut. 
Sementara itu, pada kutipan kedua adalah pernyataan Bang Togar kepada 
Alif. Ketika itu Alif berniat meminjam uang setelah kepulangannya dari 
Quebec. Pernyataan sarkas tersebut pada satu sisi mungkin bukan sarkas jika 
dilihat dari kultur Batak, tetapi jika dilihat dari kultur Minangkabau, akan terasa 
sarkas. Sarkasme tersebut terlihat dari kata-kata gayanya bisa ke luar negeri, 
tapi kere, dan kata-kata foya-foya kau di sana. 
Berbeda dengan contoh pertama yang menunjukkan suasana tegang, 
contoh kedua ini justru menunjukkan suasana akrab. Sebagaimana biasa 
terjadi, keakraban di antaranya ditandai oleh pengaburan batas-batas 
kesopanan. Ucapan Bang Togar jika diucapkan kepada seseorang yang tidak 
akrab dengannya, apalagi jika tidak dikenal dengannya, akan menimbulkan 
ketersinggungan bahkan kemarahan. Akan tetapi, Alif adalah murid Bang 
Togar dalam menulis, mereka telah lama berinteraksi sehingga menjadi akrab. 
Bahasa-bahasa sarkasme pada ucapan Bang Togar tidak membuat Alif menjadi 
tersinggung apalagi marah. 
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Bentuk sarkasme ini muncul sebanyak lima kali, yaitu pada data nomor 
88, 90, 92, 99, dan 172. Sementara itu, suasana tegang muncul sebanyak 13 kali 
dan suasana akrab juga sebanyak 13 kali. Suasana akrab muncul pada data 
nomor 5, 35, 42, 43, 57, 59, 110, 128, 130, 140, 170, 172, dan 184. 
Bentuk ketiga adalah susunan lain di luar repetisi dan pengontrasan. 
Jenis ini terdiri atas antiklimaks, klimaks, antitesis, serta pertanyaan retoris. 
Pertama adalah klimaks dan antiklimaks, yaitu model yang disajikan dalam 
bentuk urutan yang menunjukkan adanya peningkatan (klimaks) atau 
penurunan (antiklimaks). Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut. 
 
Hah, kacang hijau digulai? Di kampungku kacang hijau hanya 
untuk bubur manis. Aku, Atang dan Baso mencicipi makanan ini. 
Agak terasa aneh di lidah Minangku, tapi aku bisa memakannya. 
Setelah dimakan dengan hidangan lain, rasanya semakin enak. 
Tidak lama, semua hidangan yang di depan kami berempat tandas. 
(A.226) 
 
Rusdi kemudian menjadi teman satu kamarku. Ke mana saja Rusdi 
pergi, dia pasti membawa bendera Indonesia. Bahkan kopernya dicat 
merah putih, ranselnya punya badge merah putih, buku diary-nya juga 
ditempeli stiker gambar bendera. Salah satu topik pembicaraan yang 
disukainya adalah nasionalisme, hutan, dunia polisi, dan mata-mata. Kalau 
sedang senang atau grogi, kerjanya menekuk-nekuk jari sampai berbunyi 
seperti tulang patah. Semakin dia bersemangat, semakin banyak bunyi 
tulang patah, termasuk leher, bahu, sampai jari kaki. (B.220) 
 
Pelan-pelan surat yang sudah aku genggam itu aku benam- kan lagi ke 
dasar saku bajuku. Dalam-dalam. Di dalam sehelai kertas itu aku simpan 
perasaanku yang belum tersampaikan dan mungkin tidak akan pernah 
tersampaikan selamanya. Biarlah perasaanku ini terkurung beku di 
kertas ini, sampai dia menguning, lapuk berderai, dan terkubur bagai 
sebuah fosil kenangan. Itulah suratku yang terbenam. (B459) 
 
Pada kutipan pertama terlihat adanya peningkatan yang terbaca dari kata-
kata mencicipi, terasa aneh, rasanya enak, tandas. Sebaliknya, pada contoh 
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kedua dan ketiga meunjukkan adanya penurunan. Pada contoh kedua dimulai 
dari kata-kata bersemangat, dilanjutkan oeleh kata tulang patah termasuk leher, 
bahu, sampai jari kaki. Pada kutipan ketiga ada penurunan dari dalam-dalam, 
aku simpan, terkurung, menguning, lapuk, terkubur, hingga terbenam. Kutipan 
pertama dimunculkan untuk kepentingan penguatan latar, kutipan kedua untuk 
kepentingan menciptakan suasana semangat, sementara itu, kutipan ketiga 
berfungsi menciptakan suasana kecewa. 
Pemunculan klimaks sebanyak 4 kali, yaitu pada data nomor 45, 58, 100, 
dan 110. Sementara itu, antiklimaks muncul sebanyak 3 kali, yaitu pada data 
nomor 10, 127, dan 148. 
Kedua, adalah jenis antitesis. Antitesis muncul sebanyak 3 kali, yaitu 
pada data nomor 39, 161, dan 194. Contoh berikut menunjukkan pemunculan 
antitesis yang berfungsi menciptakan suasana gelisah. 
 
Dan tiba-tiba pemandangan di lantai apartemen ini terasa kontras. 
Reservasi one way ticket menuju Jakarta tergeletak ber- sanding dengan 
surat tawaran kerja EBC di London. Dua lembar kertas yang 
menjanjikan kehidupan yang bertolak belakang. Yang pertama 
akan mengantar kami menuju kampung halaman untuk selamanya, 
tanpa kepastian penghasilan. Yang kedua akan mengantar kami 
merantau ke Inggris, dengan jaminan pekerjaan dan penghasilan 
yang sangat baik. (C.384) 
 
Alif dan istrinya sudah memutuskan untuk pulang ke Indonesia. Sebelum 
kepulangannya, dia justru diterima bekerja di EBC, sebuah pekerjaan yang 
sudah lama diinginkannya. Alif dan istrinya mengalami kebimbangan, dirinya 
gelisah, antara menerima pekerjaan atau langsung pulang ke tanah air sesuai 
rencana. Hal ini terlihat dari kata-kata dua lembar kertas yang menjanjikan 
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kehidupan, kertas pertama mengantarkannya ke kampung halaman, sementara 
yang kedua menjadikannya sebagai karyawan EBC. 
Varian terakhir adalah pertanyaan retoris. Ahmad Fuadi cukup sering 
menggunakan model pertanyaan retoris, frekuensi pemunculannya berada pada 
urutan kedua setelah repetisi, di antaranya adalah lima kutipan berikut. 
 
Di tengah gelap, aku terus bertanya-tanya kenapa orangtua harus 
mengatur-atur anak. Di mana kemerdekaan anak yang baru belajar 
punya cita-cita? Kenapa masa depan harus diatur orangtua? Aku 
bertekad melawan keinginan Amak dengan gaya diam dan mogok di 
dalam kamar gelap. Keluar hanya untuk buang air dan mengambil 
sepiring nasi untuk dimakan di kamar lagi. (A.11) 
 
Malam itu, menjelang tidur, aku tulis di halaman diari ten- tang 
mimpi-mimpi kami di bawah menara tadi sore. Apakah aku benar ingin 
menjenguk Islam dan peradaban di negeri Paman Sam itu? Apakah 
ini impian yang masuk akal? Kenyataannya sekarang aku ada di 
jalur pendidikan agama, berada di pondok dan dikaderkan untuk 
menjadi guru dan ustad. Bagaimana aku bisa mencari jalan? Apa 
kata Amak? Apakah ini dibolehkan agama? Apa kata Randai dan 
orang lain mendengar mimpiku ini? Tertawa, mengejek, 
mendoakan, atau tidak percaya? (A.211) 
 
Hari ini tidak ada lagi penyesalan yang tersisa di hatiku. Empat 
tahun terakhir adalah pengalaman terbaik yang bisa didapat seorang anak 
kampung sepertiku. Saatnya kini aku melangkah maju, mengatasi 
kebingungan masa depan. Akan ke mana aku melangkah? (A.399) 
 
E-mail itu terkirim, aku tidak tahu harus sedih atau gembira. Sesaat 
rasanya hampa. Apakah kami tidak salah langkah? Kenapa rasanya 
aku bagai baru saja melepaskan seekor burung bertelur emas. Tapi 
di lain pihak, aku juga lega karena sudah mengambil keputusan. (C.386) 
 
Baso melihat kepada Said dan Dul. “Bagus saja kembali ke 
kampung, tapi kalian harus mencoba merantau  dulu.  Ingat kan apa 
yang kita pelajari minggu lalu, tentang nasehat Imam Syafii tentang 
keutamaan merantau?” (A.210) 
 
Kutipan pertama hingga keempat menunjukkan suasana gelisah. Pada 
kutipan pertama, terbaca bahwa Alif gelisah karena merasa dipaksa oleh orang 
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tuanya untuk sekolah agama. Alif pun bertanya-tanya dalam hati atas masalah 
yang dihadapinya. Kutipan kedua menunjukkan kegelisahan Alif yang bercita-
cita ke luar negeri sementara kenyataannya Alif sendiri sekolah agama di 
Pondok Madani. Kutipan ketiga menampilkan kemantapan hati Alif untuk 
melanjutkan hidup, namun dalam hatinya sendiri dia bertanya-tanya, ke mana 
dan apa yang akan atau bisa dilakukannya. Kutipan keempat memperlihatkan 
Alif yang gelisah atas keputusannya menerima pekerjaan di EBC dan 
membatalkan niat pulang kampung. Semua pertanyaan tersebut muncul dalam 
pikiran Alif sendiri dan tidak memerlukan jawaban yang menandakan Alif 
sedang gelisah. 
Keadaan berbeda terlihat pada kutipan kelima. Baso tidak bermaksud 
bertanya kepada Said dan Dul yang tidak ingin merantau dan memutuskan 
untuk langsung pulang kampung. Pertanyaan tersebut tidak memerlukan 
jawaban, melainkan dalam rangka menyadarkan keduanya untuk tidak terburu-
buru pulang kampung. Hal ini menunjukkan kearakaban ketiganya. 
Pemunculan pertanyaan retoris pada novel Negeri 5 Menara, Ranah 3 
Warna, dan Rantau 1 Muara sebanyak 34 kali. Pemunculan tersebut dapat 
dilihat pada data nomor 8, 12, 17, 30, 35, 36, 50, 51, 52, 59, 70, 86, 87, 91, 101, 
104, 105, 114, 117, 118, 119, 121, 134, 135, 137, 138, 141, 144, 162, 173, 174, 








Aspek citraan terdiri atas penciuman, pendengaran, penglihatan, 
perabaan, pencecapan, dan gerak. Citraan yang ditemukan dalam penelitian ini 
meliputi semua jenis tersebut. Aspek citraan terbanyak pemunculannya 
dibandingkan aspek lain, frekuensinya adalah 305. 
Pertama adalah citraan penciuman. Citraan jenis ini muncul sebanyak 
enam kali, yaitu pada data nomor 7, 75, 103, 201, 214, (dan) 265. Kutipan 
berikut (data nomor 75) menunjukkan penggambaran (penguatan) latar dengan 
tujuan pengongkretan gambaran. 
 
Pemandangan pasar ini sungguh menarik hatiku. Jalanan pasar 
semarak dengan barang dagangan yang menjela-jela ke jalan, mulai dari 
baju muslim, bahan pakaian, sajadah, batik, minyak wangi sampai kurma 
dan air zamzam. Bau minyak wangi bercampur dengan bau sate 
kambing menggelitik hidung. Lagu kasidah dan irama padang pasir 
mengalun dari beberapa toko. (A. 224-225) 
 
Pada kutipan tersebut, keadaan pasar menjadi lebih mudah dipahami oleh 
pembaca melalui pemunculan kata-kata bau minyak wangi dan bau ketek. Dari 
kata-kata tersebut, pembaca mendapat gambaran, Pasar Ampel di Surabaya 
dipenuhi bau-bauan. Sebagaimana di pasar pada umumnya, kehadiran bau-
bauan dikarenakan berbagai jenis barang dagangan dan manusia yang 
berdagang dan berkunjung. Dengan pemunculan gambaran penciuman ini, 
pembaca dapat membayangkan aroma sehingga seolah merasakan sesuatu yang 
mirip dengan keadaan sesungguhnya (Stevenson & Case, 2005: 244). Fungsi 




Kedua, citraan yang digunakan pengarang adalah citraan pendengaran. 
Kutipan novel Negeri 5 Menara berikut menggambarkan suasana sepi melalui 
pemunculan bunyi kerupuk yang jelas terdengar. Adanya peristiwa ini 
menunjukkan bahwa keadaan saat itu benar-benar sepi hingga suara kerupuk 
digilas geraham pun terdengar begitu jelas.  
 
Sepi. Yang terdengar hanya bunyi kerupuk berderak digilas 
geraham kami masing-masing. Aku dan Baso termenung-menung. 
Walau aku telah mencoba menghibur diri berkali-kali, tapi perasaan 
ditinggalkan ribuan orang seperti hari ini terasa aneh. PM sendiri tiba-tiba 
seperti tidak berdenyut lagi. Merasa senyap, tidak diajak, tidak mampu, 
dan berbagai macam rasa yang aku tidak pahami terasa hilang timbul. 
Aku melirik Baso dengan ujung mata. Matanya menatap kosong ke 
lonceng besar yang tegak kokoh di depan aula. Mungkin dia merasakan 
hal yang sama denganku. (A. 2016) 
 
Berbeda dengan kutipan pertama yang menunjukkan suasana sepi, 
kendati sama-sama berjenis citraan pendengaran, kutipan berikut menunjukkan 
suasana yang berbeda, yaitu suasana gelisah. Alif dan Baso tidak bisa pulang 
kampung saat liburan. Mereka merasa kesepian sehingga merasa gelisah di 
Pondok Madani. Hal tersebut terlihat dari pemunculan citraan pendengaran 
yang terlihat dari bunyi keriuk keripik melinjo yang menunjukkan bahwa tidak 
ada keramaian di tempat itu sehingga mereka kesepian dan merasa gelisah. 
Mereka masih sedikut beruntung karena Atang terlambat dijemput, sehingga 
untuk sementara, mereka tinggal bertiga. 
 
Kembali hanya bunyi kriuk-kriuk kripik melinjo yang 
mendominasi. Kami bertiga hanyut dengan pikiran masing-masing. 
Dalam hati, aku sebetulnya bersorak dengan adanya kemungkinan 





Penciptaan suasana gelisah ini cukup tinggi frekuensinya, yaitu 29 kali. 
Pemunculan tersebut terlihat pada data nomor 28, 36, 64, 106, 107, 109, 116, 
117, 122, 123, 124, 129, 132, 133, 134, 137, 154, 155, 156, 157, 174, 175, 187, 
188, 236, 237, 239, 286, 291. 
Jenis ketiga adalah penglihatan. Di antara fungsi citraan adalah untuk 
memunculkan gambaran yang jelas atas tokoh sehingga—jika ini citraan 
penglihatan—pembaca seolah-olah melihatnya secara langsung (Yono & 
Mulyani, 2017: 215). Gambaran berikut menunjukkan bagaimana latar dapat 
disajikan secara apik dengan cara menghadirkan citra penglihatan atau visual. 
Membaca gambaran ini menjadikan pembaca seolah-olah melihat langsung 
gambaran peristiwa yang terjadi.  
 
Bus carteran jurusan Bukittinggi menderum meninggalkan PM. 
Hampir semua kepala kami menengok ke belakang. Menara masjid 
tetap menjulang gagah mengingatkan segala kenangan indah 
bersama Sahibul Menara. Kabut-kabut tipis masih merambat di 
tanah, membuat seolah-olah bangunan- bangunan sekolahku 
melayang di udara. Inilah pemandangan yang pertama aku lihat 
ketika sampai empat tahun yang lalu di PM. Dan ini pula 
pemandangan yang kulihat di hari terakhirku di PM. Kampung di 
atas awan. (A.339) 
 
Fungsi untuk penguatan latar pemunculannya dominan pada aspek 
citraan ini. Selain untuk penguatan latar, citraan juga berfungsi penciptaan 
suasana tertentu, yaitu suasana akrab, bingung, gelisah, haru, heran, hormat, 
intelek, kecewa, lelah, nasionalis, pasrah, penasaran, percaya diri, religius, 
romantis, sedih, semangat, senang, sepi, sibuk, tegang, dan terkejut. Dari dua 
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puluh dua jenis tersebut, penciptaan suasana akrab pemunculannya 
mendominasi, diikuti penciptaan nuanasa senang dan gelisah. 
Sebagai pelajar dan sekaligus anggota Sahibul Menara, pemunculan 
suasana akrab sering muncul. Hasil penelitian ini menunjukkan, dari aspek 
citraan terdapat 44 kali pemunculan penciptaan suasana akrab. Di antara 44 
jenis kutipan yang menandakan suasana akrab adalah kutipan berikut. 
 
“Mungkin kita bisa kerjasama Dul?” tanya Said sambil melirik 
lucu. Bulu matanya yang panjang dan lentik mengerjap-ngerjap. Dul 
mengangguk dan mereka berjabat tangan sambil tertawa. Aku 
berpikir, jangan-jangan jalan Said dan Dulmajid lah yang paling benar 
dan mulia di antara kami. Kami terlalu bermimpi tinggi akan berkelana 
dan menggenggam dunia, tanpa tahu bagaimana caranya. Sedangkan 
Said dan Dul sudah tahu akan melakukan apa. (A.210 
 
Tiba-tiba pintu terkuak. Kami yang ramai mengobrol terdiam, 
mengira Ibu Sonia yang datang. Muka yang muncul di balik pintu 
membuat aku berdesir. Raisa, dengan senyum segarnya menyapaku 
ramah dan langsung duduk di kursi yang masih kosong di sebelahku. 
Dia terlihat semakin berkilau dengan topi putih dari wolnya. Biasanya 
kalau ada Raisa ada Randai. Jangan-jangan sebentar lagi dia muncul. 
(B.211) 
 
Pada kutipan pertama terlihat keakraban antara Dul dan Said mereka 
bahkan berjabat tangan. Suasana akrab tersebut semakin kentara dilihat dari 
konteks peristiwa secara keseluruhan. Sementara itu, pada kutipan kedua 
suasana akrab terlihat dari gerakan Raisa yang datang dengan tersenyum dan 
langsung duduk di sebelah Alif. 
Keempat, citraan perabaan terkait dengan indera peraba, termasuk di 
sini jenis termal. Kutipan berikut, tergambar udara dingin (termal) dapat 
dirasakan oleh kulit, demikian juga dengan kursi yang empuk (rabaan). 
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Membacanya pembaca bisa mendapatkan gambaran yang lebih konkret tentang 
latar yang ditampilkan. 
 
Bioskop di Surabaya ternyata jauh lebih bagus daripada di 
kampungku. Udaranya dingin dan kursinya empuk. Suara dan 
gambarnya juga terasa lebih tajam dan jernih. Film ini dibuka dengan 
sebuah kilatan cahaya dari langit yang kemudian menjel- ma menjadi aktor 
idola Said, Arnold Schwarzenegger. Aku tidak terlalu paham cerita 
detailnya, tapi yang jelas Arnold adalah robot canggih utusan dari masa 
depan untuk menyelamatkan umat manusia. Sepanjang jalan pulang ke 
rumah Said, kami bertengkar tentang apakah robot yang sudah seperti 
manusia itu bisa masuk surga atau masuk neraka. (A.227) 
 
Frekuensi pemunculan citraan perabaan sebanyak 17 kali. 
Pemunculannya pada data nomor 2, 8, 13, 43, 46, 49, 79, 90, 156, 175, 183, 
186, 188, 275, 282, 289, dan 301. 
Berikutnya adalah citraan pencecapan. Citraan jenis ini terkait dengan 
indera pencecap. Kata-kata manis, asin, gurih adalah di antara pendanda citraan 
jenis ini. Citraan pencecapan ini frekuensi pemunculannya hanya satu kali, 
yaitu pada novel pertama, Negeri 5 Menara. Pada kutipan berikut, muncul kata-
kata enak yang bisa jadi mewakili banyak rasa. Masing-masing rasa tersebut 
tercampur secara proporsional sehingga menghadirkan rasa enak. Kutipan ini 
juga menggambarkan keadaan latar, untuk penguatan latar cerita. 
  
Hah, kacang hijau digulai? Di kampungku kacang hijau hanya 
untuk bubur manis. Aku, Atang dan Baso mencicipi makanan ini. Agak 
terasa aneh di lidah Minangku, tapi aku bisa memakannya. Setelah 
dimakan dengan hidangan lain, rasanya semakin enak. Tidak lama, 




Terakhir adalah citraan gerak, yaitu jenis citraan yang ditandai yang 
pemunculannya ditandai ada aktivitas benda atau makhluk hidup yang, 
misalnya, berpindah atau sekadar menunjukkan aktivitas motorik. Frekuensi 
pemunculan citraan gerak sangat tinggi, yaitu 106 kali. 
Kutipan berikut menunjukkan adanya pergerakan air yang cepat dan 
dalam jumlah besar (air bah) untuk menggambarkan suasana peristiwa terjadi. 
Ada juga kata-kata berkelebat cepat untuk menunjukkan cepatnya pergerakan, 
ngebut juga menunjukkan kecepatan, serta menarik surat juga mengindikasikan 
pergerakan atau perindahan. Hadirnya citraan gerak ini dalam rangka 
memberikan gambaran tentang latar, penguatan latar. 
Latar yang digambarkan adalah keadaan Pondok Madani yang selesai 
ujian dan segera memasuki masa liburan. Terlihat adanya pergerakan yang 
lebih bebas, semangat, dan cepat dalam wujud yang beragam. 
 
Seperti air bah, ribuan orang serentak keluar dari ruang- 
ruang ujian. Kami pulang ke asrama dengan muka berseri-seri. Setelah 
shalat Dzuhur dan makan siang, aku bergabung dengan gerombolan 
teman-teman yang duduk berangin-angin di koridor asrama. Ceracau, 
ketawa, dan obrolan bercampur aduk di udara. Kami menikmati 
kebebasan dan bercerita tentang apa rencana kami selama liburan. 
Tiba-tiba sebuah sepeda putih berkelebat cepat dan merem mencicit 
di depan kami. Inilah sepeda Kak Mualim dari bagian sekretaris. 
Kerjanya membagikan wesel dan mengantar surat ke asrama-asrama 
setiap siang. Selalu ngebut. Semua mata dengan penuh minat berharap 
menerima surat kali ini. Dari tas kain di bahunya, dia menarik 3 
lembar surat. (A. 204) 
 
Adanya pergerakan yang cepat, bebas, dan menunjukkan keadaan yang 
penuh semangat, sekaligus menunjukkan adanya suasana senang. Pada kutipan 
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berikut terlihat warga Pondok Madani yang sudah memasuki liburan. Para 
santri dijemput keluarga dengan suka-cita. 
 
Hari ini tidak ada lagi aturan ketat yang membuat kami harus 
hati-hati dengan jasus dan Tyson, karena ini juga hari libur buat mereka. 
Anak-anak kecil dari keluarga penjemput berteriak-teriak sambil 
berlarian senang melintasi halaman masjid PM yang luas. Para 
orang tua murid berseliweran dengan pakaian warna-warni sibuk 
mencari kamar anak mereka. Suasana meriah dan rileks. 
Beberapa orang berfoto di depan masjid dan aula kebanggaan kami. 
Aku sempat beberapa kali ditarik-tarik Said untuk berfoto dengan 
keluarga besarnya di kaki menara kami. Tidak tanggung- tanggung, 
dia dijemput oleh 8 orang. Dua orang tua, paman dan tante, kakek, dan 
nenek serta dua keponakannya yang masih balita. (A.215) 
 
Hal-hal tersebut menunjukkan bahwa pemunculan jenis citraan membuat 
gambaran peristiwa semakin jelas, baik dari sudut pandang latar maupun 
suasana yang ingin diciptakan oleh pengarang. Citraan ini disebut juga sebagai 
melukis dengan kata-kata untuk menunjukkan bagaimana citraan 
mengongkretkan gambaran sebuah peristiswa (Mahfouz, 2012: 201). 
 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan, berbagai aspek stile 
didayagunakan oleh pengarang dalam rangka menyampaikan sesuatu, membangun 
sesuatu, di antaranya untuk penguatan latar, penguatan makna, pengefektifan 
dialog, penguatan gagasan, dan fungsi yang paling dominan adalah penciptaan 
suasana tertentu. 
Dari berbagai suasana yang dihadirkan, frekuensi pemunculan suasana 
intelek, gelisah, senang, akrab, kecewa, dan tegang terlihat lebih tinggi. Dari sini 
dapat diketahui bahwa ada beragam suasana yang terlihat dominan. Adanya suasana 
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intelek terkait cerita yang dibangun, yaitu perjalanan intelektual tokoh Alif, mulai 
menjadi dan lulus Madrasah Tsanawiyah, berusaha melanjutkan ke SMA hingga 
akhirnya menjadi santri di Pondok Madani, menjadi mahasiswa, mengikuti program 
pertukaran pemuda, lulus, bekerja dalam bidang tulis-menulis yang juga lekat 
dengan suasana intelek, hingga melanjutkan studi pascasarjana. Dalam 
perjalanannya, berbagai hal dialami oleh Alif dan kawan-kawan, rasa gelisah, 
senang, akrab, kecewa, hingga tegang mereka rasakan. 
Dari berbagai peristiwa utama tersebut, puncaknya, Alif memutuskan 
kembali dan mengabdikan dirinya untuk negerinya sendiri. Alif sudah berhasil 
sekolah dan meniti kariernya di luar negeri yang berarti telah mendapakan hal-hal 
yang diimpikannya ketika masih berada di Pondok Madani sekaligus yang 
diimpikannya ketika berharap bisa bersekolah di SMA. Tidak mudah baginya untuk 
memutuskan hal itu, sama tidak mudahnya dengan ketika Alif memutuskan 
menerima permintaan orang tuanya agar memasuki sekolah agama. Pada dua 
peristiwa ini—juga peristiwa lain—suasana kegelisahaan muncul berkali-kali. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian ini terkait subjektivitas peneliti dalam pengumpulan 
dan analisis data. Hasil penelitian ini sangat bergantung pada interpretasi peneliti 
atas makna dan fungsi sitle sehingga kecenderungan untuk bias masih ada. Untuk 
mengatasi keterbatasan ini dilakukan proses interrater, expert judgment, serta rujuk 
silang dengan penelitian yang relevan atau referensi yang ada.  
